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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas خ
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy es dan ye ػ
 (Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof  terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
B. Vocal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
a A fathah آ 
i I kasrah ا 
u U dammah ٱ 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ًْ َ  fathah dan ya ai a dan i ـ
 fathah dan wa au a dan u ـَى
Contoh: 
 kaifa : َمـي ـفَْ 
هَْ   haula : هَـى 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







Harkat dan Huruf 
 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ْ|ْ...َْي  Fathah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas ...َْا
 
ــً ِ  
 
















 : ma>ta 
ـً ٍَ  \\<rama : َس
 qi>la : قِـي ـوَْ
تُْ  yamu>tu : يَـَـُى 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َضـةُاألط فَبهِْ  raudah al-atfāl :  َسو 
ـِذي ـَْـةُاَى ـفـَبِضــيَةُْ ََ  al-Madīnah al-Fād}ilah : اَى ـ
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Skripsi ini membahas tentang Pemberdayaan Disabilitas Fisik Pada Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Kota 
Makassar. Pokok permasalahan dalam penelitian ini terletak pada konsep 
pemberdayaan yang diterapkan. Tujuan penelitian ini ialah mendeteksi jenis-jenis 
pemberdayaan serta hal-hal yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif jenis studi kasus dengan 
menggunakan pendekatan sosiologis. Lokasi penelitian ini dilakukan di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Kota Makassar 
dengan sumber data utama yakni kepala balai, kepala seksi rehabilitasi, ketua devisi, 
karyawan, dan penyandang disabilitas. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan triangulasi. 
Hasil dari penelitian ini meliputi; 1) Jenis-jenis pemberdayaan  pada Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
meliputi; a) bimbingan rehabilitasi sosial seperti bimbingan fisik dan mental, 
bimbingan sosial, bimbingan keterampilan kerja meliputi keterampilan penjahitan 
pakaian pria dan wanita, keterampilan sablon dan percetakan, keterampilan 
elektronika, keterampilan otomotif, keterampilan fotografi, keterampilan tata rias, 
keterampilan meubel pertukangan kayu,   b) Bimbingan resosialisasi, c) Evaluasi 
monitoring, d) Terminasi, dan e) Bimbingan lanjutan. 2) Faktor pendukung 
pemberdayaan  disabilitas fisik meliputi; a) Pendidikan dan pelatihan secara gratis 
instruktur yang memiliki keahlian di bidangnya masing-masing, b) Tersedianya 
peralatan yang memadai, dan c) Pihak Balai memberikan toolkit atau paket untuk 
modal dasar dalam berusaha. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi meliputi; 
a) latar belakang pendidikan klien yang berbeda-beda, dan b) Sikap mental dan 
indikasi kedisabilitasan yang berbeda-beda. 
Implikasi penelitian ini penyusun memberikan saran meliputi; a) BRSPDF 
hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam melakukan pembinaan terhadap para 
penyandang disabilitas fisik, b) BRSPDF hendaknya berupaya merangkul 
penyandang disabilitas fisik yang berprofesi sebagai pengemis  guna memenuhi hak 
kemanusiaan untuk hidup lebih labik, dan c) Diharapkan kepada instansi, lembaga, 
atau perusahaan agar berkolaborasi dengan BRSPDF dalam membantu menyediakan 
sarana dan prasarana yang menunjang proses bimbingan keterampilan kerja para 







A. Latar  Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, sesuai dengan fitrahnya. Manusia memiliki 
dua tabiat atau naluri yang dimilikinya sejak lahir. Pertama yakni keinginan untuk 
menyatu dengan manusia disekelilingnya, kedua keinginan untuk menyatu dengan 
suasana alam disekelilingnya.
1
 Kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, tidak bisa 
jauh dari proses yang namanya interaksi sosial, proses ini terjadi antara individu satu 
dengan individu lainnya atau bisa disimpulkan bahwa proses sosial terjadi jika ada 
hubungan timbal balik antar manusia satu dengan yang lainnya, diawali dengan 
komunikasi seperti berbicara melalui bahasa atau gerakan tubuh yang lain.
2
 
Permasalahan sosial di Indonesia, khususnya bagi mereka yang menyandang 
predikat Penyandang Cacat Tubuh atau Tuna Daksa yang sekarang berubah nama 
menjadi “Disabilitas Fisik”. Di Indonesia terdapat sekitar 15% dari jumlah penduduk 
di dunia, penyandang disabilitas terdapat lebih dari satu milyar orang yang 
membutuhkan pelayanan dan penanganan yang intensif. Mereka terbilang kelompok 
minoritas yang butuh penanganan, diantaranya sekitar 82% dari “Penyandang 
Disabilitas” berada di negara-negara yang sedang berkembang dan hidup dibawah 
garis kemiskinan,  kerapkali menghadapi keterbatasan akses atas kesehatan, 
pendidikan, pelatihan dan pekerjaan yang layak. 
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Amin Tholkhah, Islam Rahmatan Lil’ Alamin, (Jakarta: Dewan Bahasa dan Pustaka 
Kementrian Pendidikan Malaysia, 2010), hal.208  
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Penyandang disabilitas tergolong lebih rentan terhadap kemiskinan di setiap 
Negara, baik diukur dengan indikator ekonomi tradisional atau secara lebih luas, 
dalam aspek keuangan seperti standar pendidikan, kesehatan dan kondisi kehidupan. 
Penyandang disabilitas perempuan memiliki resiko lebih besar dibandingkan 
penyandang disabilitas laki-laki. 
Hampir sebanyak 785 juta perempuan dan laki-laki dengan disabilitas berada 
pada usia angkatan kerja, namun mayoritas mereka tisdak bekerja. Mereka yang 
bekerja umumnya memiliki pendapatan yang lebih kecil dibandingkan para pekerja 
yang non disabilitas, di bidang perekonimian informasi dengan perlindungan sosial 
yang minim atau tidak sama sekali tidak tersedia lapangan pekerjaan yang memadai 
sesuai dengan tingkat disabilitasnya. Lebih dari 90 persen anak-anak dengan 
Disabilitas Fisik pada Negara-negara berkembang tidak bersekolah, sementara hanya 
satu persen perempuan disabilitas yang bisa membaca, sebuah ironi kehidupan yang 
membutuhkan tanggungjawab pemerintah, dunia usaha dan masyarakat.
3
 
Pada sisi lain, Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Kota Makassar, beralamat di Jalan  Pettarani Makassar, 
memiliki lahan  dengan luas 4,7 ha, merupakan institusi atau lembaga pemerintah 
yang mengemban tugas negara untuk memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial 
terutama bagi mereka yang menyandang Disabilitas Fisik  khususnya yang berada 
dalam di Wilayah Timur Indonesia.  
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Hasnah Ahmad, Kasi Rehabilitasi Penyandang Cacat, Wawancara, di Dinas Sosial Kota 





Kehadiran BRSPDF di Kota Makassar, merupakan suatu Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) dari Kementerian Sosial RI  yang dalam pengoperasiannya membina 
sebanyak 63 penyandang disabilitas mengikuti program Praktek Belajar Kerja (PBK). 
Program PBK tersebut menjadi wadah bagi Penyandang Disabilitas mengenal lebih 
dalam dunia kerja sesungguhnya. 
Selain itu, program PBK merupakan wadah untuk melatih rasa kepercayaan 
diri bagi Penyandang Disabilitas karena bersentuhan langsung dengan masyarakat. 
Adapun diantaranya keterampilan otomotif, penjahitan, percetakan, meubel, 
elektronik, tata rias dan fotograpi. Diharapkan melalui program PBK (Praktek Belajar 
Kerja) ini, bisa lebih termotivasi dalam mewujudkan rasa percaya diri yang nantinya 
bermuara pada kemandiriannya. Mereka disebar dibeberapa perusahaan-perusahaan 
sesuai dengan jenis pendidikan keterampilan didapatkan di BRSPDF Wirajaya Kota 
Makassar. 
Pemberdayaan merupakan sebuah konsep peningkatan kekuatan atau 
kemampuan pada masyarakat dengan memberikan dorongan, peluang, kesempatan, 
dan perlindungan dengan  tidak mengatur dan mengendalikan kegiatan masyarakat 
yang diberdayakan untuk mengembangkan potensinya sehingga penyandang 
disabilitas dapat meningkatkan kemampuan dan ikut berpartisipasi melalui berbagai 
aktivitas yang dilakukan orang lain. Pemberdayaan memiliki beberapa unsur sebagai 
jembatan yang mana unsur tersebut dimulai dari kemauan berpolitik, penciptaan 
suasana, motivasi, potensi masyarakat, peluang, mengalihkan wewenang, 





Pemberdayaan adalah suatu usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencapai 
tekad atau tujuan bersama dengan mencari jalan keluar atau pemecahan masalah 
suatu proses pembangunan masyarakat dimana masyarakat berinisiatif untuk 
melakuakan proses kegiatan untk memperbaiki situasi kehidupannya. 
Penyandang disabilitas adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, 
intelektual, atau sensori dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan 
untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan  kesamaan hak (Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-hak Penyandang disabilitas). 
Pemberdayaan sosial merupakan upaya yang diarahkan untuk mewujudkan 
warga negara yang yang mengalami masalah sosial agar mempunyai daya, sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. (Undang-Undang Nomor 11 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial). Pengertian ini mesti dimaknai secara arif, yaitu bahwa tujuan 
pemenuhan kebutuhan dasar adalah tujuan awal agar secara bertahap kehidupan yang 
lebih berkualitas dan kemandirian dapat dicapai.Pemberdayaan sosial secara simultan 
juga diarahkan agar seluruh potensi kesejahteraaan sosial dapat dibangun menjadi 
sumber kesejahteraan sosial yang mampu berperan optimal dalam penyelenggaraan 
sosial.
4
 Disabilitas fisik atau kelainan fisik terdiri dari : 
1. Kelainan Tubuh (Tuna Daksa), adalah individu yang memiliki gangguan 
gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan sktruktur tulang 
yang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan (kehilangan organ tubuh), 
polio dan lumpuh. 
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2. Kelainan Indera Penglihatan (Tuna Netra), adalah individu yang memiliki 
hambatan dalam penglihatan.  
3. Kelainan Pendengaran (Tunarungu), adalah individu yang memiliki hambatan 
dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen.  
4. Kelainan Bicara (Tunawicara), adalah seseorang yang mengalami kesulitan 
dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan 
tidak dapat dimengerti oleh orang lain.
5
 
Dampak disabilitas di berbagai sektor telah menjadikan sebuah fenomena 
yang kompleks. Ketika kebutuhan hidup dengan keterbatasan fungsi tidak dapat 
terakomodasi oleh lingkungan (hambatan), maka akses untuk mendapatkan pelayanan 
public pun akan terbatas dan akan menghambat partisispasi penyandang disabilitas 
terutama dalam kegiatan sosial okonomi. Rendahnya tingkat partisispasi berimplikasi 
terhadap tingginya angka kemiskinan yang selanjutnya akan meningakatkan resiko 
penyandang disabilitas. Anak dengan disabilitas tidak memperoleh pendidikan layak 
dan orang dewasa dengan disabilitas tidak mendapatkan kesempatan kerja yang sama 
dengan orang yang non disabilitas, merupakan contoh nyata yang dialami oleh 
penyandang disabilitas selama ini. 
Penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak dan kewajiban yang sama 
dengan masyarakat non disabilitas. Sebagai bagian dari warga negara Indonesia, 
sudah sepantasnya penyandang disabilitas mendapatkan perlakuan khusus, yang 
dimaksudkan sebagai upaya perlindungan dari kerentanan terhadap berbagai tindakan 








diskriminasi dan terutama perlindungan dari berbagai pelanggaran Hak Asasi 
Manusia. Perlakuan khusus tersebut dipandang sebagai upaya maksimilisasi 
penghormatan, pemajuan, perlindungan dan pemenuhan Hak Asasi Manusia 
universal. 
Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang beragam, 
diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas fisik, disabilitas 
mental maupun gabungan dari disabilitas fisik dan mental. Kondisi penyandang 
disabilitas tersebut mungkin hanya sedikit berdampak pada kemampuan untuk 
berpartisipasi di tengah masyarakat, atau bahkan berdampak besar sehingga 
memerlukan dukungan dan bantuan dari orang lain.  
Selain itu, penyandang disabilitas menghadapi kesulitan yang lebih besar 
dibandingkan masyarakat non disabilitas dikarenakan hambatan dalam mengakses 
layanan umum, seperti akses dalam layanan pendidikan, kesehatan, maupun dalam 
ketenagakerjaan. Kecatatan seharusnya tidak menjadi halangan bagi penyandang 
disabilitas untuk memperoleh hak hidup dan hak mempertahankan kehidupannya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.  
Kesenjangan yang terjadi bahwa stigma yang umum terpola pada kepala 
masyarakat saat ini ialah bahwa panyandang disabilitas merupakan manusia yang 





disabilitas seperti cacat fisik yang seringkali ditemukan meminta-minta (mengemis) 
pada tempat ramai. Maka hadirnya penelitian ini diharapkan sedikit memberikan 
penguatan bahwa penyandang disabilitas pun dapat diberikan bimbingan dan 
pembinaan berdasarkan potensi mereka sehingga dengan potensi itu diharapkan 
mereka bisa menjalani hidup dengan lebih baik lagi. 
Penyusun berasumsi bahwa tidak ada satupun manusia lahir tanpa potensi 
maka disabilitas bukanlah keadaan dimana gugur segala potensi yang dimiliki 
manusia untuk berkreasi. Hal ini oleh karena manusia merupakan makhluk yang 
dibekali banyak potensi. Dengan demikian,  peluang untuk berkreasi selalu ada untuk 
setiap (manusia) yang hidup. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Sub-bab ini hakikatnya menjadi alur dalam penelitian ini sehingga peneletian 
yang dilakukan tidak keluar dari fokus yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat uraiannya yaitu sebagai berikut : 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian yang merupakan objek kajian adalah Pemberdayaan 
Disabilitas Fisik Pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian judul diatas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan dari segi 





Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar. Adapun matriks deskripsi sosial dapat 
dilihat pada tabel di berikut : 
 






Fisik Pada Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Kota Makassar 
Pemberdayaan disabilitas fisik yang dimaksud 
disini adalah bimbingan keterampilan kerja 
untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan Penerima Manfaat (PM) dalam 
bidang usaha/kerja, sehingga mereka 
memperoleh atau mampu menciptakan pekerjaan 
sebagai sumber kehidupan dan penghidupan bagi 
diri dan keluarganya. 
Penyandang Disabilitas fisik adalah Penerima 
Manfaat pemberdayaan disabilitas fisik melalui 
program Praktek Belajar Kerja (PBK) yang 
dilaksanakan BRSPDF Wirajaya Kota Makassar.  
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik (BRSPDF) Kota Makassar adalah salah 
satu Balai rehabilitasi dari kemensos RI yang 
melaksanakan rehabilitasi sosial bagi disabilitas 
fisik. 
Dari uraian diatas maka penyusun memfokuskan penelitian ini pada 





Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya, yang beralamat di Jalan Petarani Makassar. 
Pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana 
memaksimalkan upaya dan peran aktif dalam memberikan penguatan kepada para 
penyandang disabilitas guna memberikan bantuan kepada mereka, berupa prothese 
(kaki palsu) bagi penyandang disabilitas fisik misalnya. Selanjutnya dikembangkan 
pengetahuan mereka sesuai dengan keterampilan yang dimiliki, sehingga para 
penyandang disabilitas memiliki kepercayaan diri untuk mandiri. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan 
pokok masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimana jenis Pemberdayaan Disabilitas di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya (BRSPDF) Kota Makassa? 
2. Bagaiman faktor pendukung dan penghambat Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas dalam Pemberdayaan Disabilitas FisikWirajaya Kota 
Makassar? 
D. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di 
lapangan, peneliti hanya menemukan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan judul penelitian yang peneliti lakukan oleh peneliti yaitu sebagai 
berikut : 
1. Oca Pawalin, dengan judul jurnalnya "Peran Dinas Sosial Kota Metro Dalam 





penelitian kualitatif dengan tujuan pokok penelitian berorientasi pada program 
pemberdayaan disabilitas fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 
penyandang disabilitas di Provinsi Kalimantan Timur belum terlibat secara 
optimal dalam proses pengambilan kebijakan terkait isu yang membahas 
kesejahteraan mereka. Selain itu, program pemberdayaan yang disediakan 
Pemerintah Kalimantan Timur hingga saat ini masih belum mampu menjamin 
kesejahteraan bagi para penyandang disabilitas.
6
 
2. Lik Sakinah dkk, "Implementasi Peraturan Daerah Tentang Perlindungan dan 
Pemberdayaan Penyandang Disabilitas (Studi pada Rehabilitasi Sosial 
Disabilitas Kota Malang). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Implementasi Peraturan Daerah tentang Perlindungan dan 
Pemberdayaan Penyandang Disabilitas pada Rehabilitasi Sosial Disabilitas di 
Kota Malang cukup baik, penyandang disabilitas sudah merasakan rehabilitasi 
sosialyang diadakan oleh Dinas Sosial dan Yayasan di Kota Malang. Faktor 
pendukung implementasi rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas 
adalah antusias dari keluarga penyandang disabilitas sehingga terbentuk 
paguyuban, melibatkan secara langsung disabilitas pada kegiatan sosial, 
kerjasama yang dilakukan oleh Dinas Sosial dengan berbagai instansi lain. 
Faktor pengahambat implementasi rehabilitasi sosial bagi penyandang 
disabilitas adalah minimnya pegawai yang menangani rehabilitasi sosial bagi 
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disabilitas, jumlah anggaran yang dialokasikan untuk disabilitas masih minim, 
keterbatasan waktu pada rehabilitasi sosial.
7
 
3. Ariel Pandita Dhairyya  dkk "Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi pada 
Kelompok Penyandang Disabilitas Fisik di Kota Bandung. Penelitian ini 
menggunakan desain kualitatif dengan model studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan terlibat pada seluruh 
kegiatan KBB, dan wawancara mendalam pada para anggotanya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan hasil kegiatan pemberdayaan ekonomi belum 
memberikan dampak yang signifikan pada ekonomi rumah tangga para 
anggota. Namun, pemberdayaan sosial justru memberikan dampak yang 
sangat besar bagi kehidupan sosial para anggota. Ikatan emosional, 
komunikasi yang unik antar anggota, berdampak pada terbentuknya 
kepercayaan diri para anggota. Hal itu mendorong mereka memiliki pemikiran 
yang terbuka dalam menyikapi kondisi fisiknya dan merespon stigma negatif 
mengenai penyandang disabilitas fisik di masyarakat. Para anggota pun 
mampu membangun identitas sosial yang lebih kuat di masyarakat yaitu 




4. Yanuar Ilfahturrahman,"Strategi Pemberdayaan Kelompok Disabilitas Di 
Kabupaten Purworejo (Studi Kasus Kelompok Disabilitas Restu Abadi 
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Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo)."  Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. Metode pengambilan sampling yaitu menggunakan 
Purposive Sampling. Penentuaan sampel menggunakan teknik Sampling 
Sensus. Metode analisis yang digunakan adalah Metode Analisis SWOT. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi prioritas yang dapat 
dikembangkan dalam pemberdayaan kelompok disabilitas di kabupaten 
Purworejo, yaitu : (1) mengajukan pelatihan wirausaha kepada pemerintah 
serta melaksanakan pengembangan usaha, (2) meminta bantuan kepada 
pemerintah dalam memajukan usaha kelompok, (3) Melakukan wirausaha 
dibidang olahan pangan bersama anggota dalam meningkatkan pendapatan.
9
 
5. Kartika Gabriela Rompis, "Perlindungan Hukum Terhadap Penyandang 
Disabilitas dalam Perspektif Hukum Hak Asasi Manusia." Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prinsip 
perlindungan hukum terhadap penyandang Disabilitas dan bagaimana 
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap penyandang Disabilitas. Dengan 
menggunakan metode penelitian yuridis normatif, hasil penelitian 
menunjukkan Identifikasi penyandang disabilitas sebagai pemegang hak dan 
sebagai subjek dalam hukum berdasarkan kesetaraan, pengakuan dan 
penghormatan terhadap disabilitas sebagai perbedaan alami layaknya ras, 
gender, menempatkan tanggung jawab masyarakat dan pemerintah 
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berpartisipasi penuh dalam segala bidang. Perlindungan hukum secara tertulis 
yang sah harusnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masih 
menimbulkan pertanyaan pada saat tahap implementasi. Masih banyak 
penyandang cacat yang belum secara penuh memiliki hakhaknya sebagaimana 
telah diatur dalam peraturan negara baik di dalam negara Indonesia maupun 
secara universal dan kurangnya perhatian kepada penyandang disabilitas dapat 




Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti yaitu pada 
penelitian terdahulu lebih spesifik membahas tentang intervensi pekerja sosial dengan 
melihat hubungan sosial antara penyandang disabilitas fisik yang satu dengan yang 
lainnya.  
Penelitian terdahulu juga menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian ualitatif dan lebih fokus pada 
Pemberdayaan Disabilitas Fisik Pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Kota Makassar. Berdasarkan dari beberapa 
hasil penelitian yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi persepsi kajian maupun 
dari segi metodologi. Agar lebih jelas letak persamaan dan perbedaan antara  kelima 
penelitian yang dikutip di atas, maka selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1 Matriks relevansi dan perbedaan penelitian terdaulu 
No
. 







Oca Pawalin, dengan judul 
jurnalnya "Peran Dinas 









b. Jenis penelitian 
kualitatif 
a. Memiliki perbedaan 
dari aspek fokus, yakni 
antara pemberdayaan 
dan kesejahteraan. 
b. Lokasi penelitian 
2 





Disabilitas (Studi pada 
Rehabilitasi Sosial 
Disabilitas Kota Malang). 








a. Orientasi penelitian 
yang mengarah pada 
sisi normatif. 
b. Lokasi Penelitia 
3 
Ariel Pandita Dhairyya  dkk 
"Pemberdayaan Sosial dan 
Ekonomi pada Kelompok 
Penyandang Disabilitas 
Fisik di Kota Bandung. 
a. Pemberdayaan 
Disabilitas fisik 
b. Jenis Penelitian 
a. Penelitian tersebut 
lebih mengkhusus pada 
aspek sosial dan 
ekonomi. 





Disabilitas Di Kabupaten 
Purworejo (Studi Kasus 









a. Penelitian tersebut 
terlalu umum, tidak 
menekankan pada satu 
jenis disabilitas. 
b. Lokasi penelitian 
5 
Kartika Gabriela Rompis, 
"Perlindungan Hukum 
Terhadap Penyandang 
Disabilitas dalam Perspektif 





1. Jenis penelitian pustaka 
(library research). 








Penelitian di atas dipandang perlu untuk dilakukan peninjauan dari segi 
redaksi judul, obyek penelitian, metodologi, dan pembahasannya. Upaya ini 
dimaksudkan agar sedapat mungkin menghindari kesamaan antara peneltian ini 
dengan penelitian terdahulu. Sebagaimana syarat suatu peneltian dapat dilakukan, 
yakni dengan mempertimbangan dan mengarahkan peneltian pada hal-hal yang belum 
atau kurang dikaji oleh para peneliti sebelumnya. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan untuk mengungkapkan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana yang tercermin dalam rumusan masalah di halaman sebelumnya, 
peneliti dapat mengemukakan tujuan sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui jenis pemberdayaan disabilitas di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar? 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Balai Rehabilitasi Sosial 







2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan 
Sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
Pemberdayaan Disabilitas Fisik pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar. 
2) Diharapkan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti nantinya dapat 
memberikan hasil positif guna kepentingan ilmu pengetahuan secara teoritis 
juga agar dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pekerjaan 
sosial.  
3) Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang Pemberdayaan 
Disabilitas Fisik.  
b. Kegunaan Praktis  
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai 
rujukan bagaimana Pemberdayaan Disabilitas Fisik pada Balai Rehabilitasi  
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar. 
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengurus 
Balai terkait dengan lapangan pekerjaan atau kemandiriannya. 
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana yang baru 







A. Tinjauan tentang Pemberdayaan 
1. Pengertian Pemberdayaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pemberdayaan berasal dari 
kata “daya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, 
mendayagunakan berarti mengusahan agar mampu mendatangkan hasil. 
11
 dari sudut 
istilah, pemberdayaan secara konseptual pada intinya membahas bagaimana individu, 
kelompok, ataupun komunitas berusaha mengkontrol kehidupan mereka sendiri dan 
mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.
12
 
Pemberdayaan adalah upaya membangun dengan cara mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi. Memberdayakan pula 
mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah bahwa 




Willson sebagaimana dikutip Poerwoko dkk menjelaskan bahwa kegiatan 
pemberdayaan pada setiap individu, merupakan suatu siklus kegiatan yang terdiri dari
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a. Menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan memperbaiki 
kehidupannya untuk menjadi lebih baik. 
b. Menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri dari hambatan-
hambatan yang dirasakan untuk mengambil keputusan mengikuti pemberdayaan 
demi terwujudnya perubahan yang diharapkan. 
c. Mengembangkan kemauan dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan 
manfaat. 
d. Peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan. 
e. Peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemberdayaan dan peningkatan 
kompetensi untuk melakukan perubahan melalui kegiatan pemberdayaan.
14
 
Pemberdayaan menunjukkan pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan yakni dalam 
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (Freedom), 
dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan, dan mudah menjangkau 
sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan 
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Menurut Suharto, beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai 
kelompok lemah atau tidak berdaya yaitu sebagai berikut : 
a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender maupun 
etnis. 
b. Kelompok lemah khusus, seperi manula, anak-anak dan remaja, penyandang 
disabilitas, gay dan lesbian, serta masyarakat terasing. 




Pengertian umum pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial 
multidimensional yang bertujuan untuk membantu individu atau kelompok agar dapat 
memperoleh kendali bagi kehidupan mereka sendiri pada umumnya. Pemberdayaan 
sebagai proses pendidikan nonformal dalam membelajarkan masyarakat sehingga 
mereka memiliki pemahaman dan kemampuan mengendalikan kondisi sosial, 
ekonomi dan politik dalam upaya untuk meningkatkan kedudukannya di masyarakat. 
Salah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan 
tingkat perekonomian pada khususnya.
17
 
Pemberdayaan merupakan proses meningkatkan kekuatan pribadi sehingga 
individu-individu, keluarga-keluarga, dan komunitas-komunitas dapat mengambil 
tindakan untuk memperbaiki situasi-situasi mereka.
18
 Teori-teori pemberdayaan 
secara tegas memusatkan pada hambatan-hambatan struktural yang menghalangi 
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orang untuk menjangkau sumber-sumber yang perlu untuk kesehatan dan 
kesejahteraan. 
Hambatan-hambatan ini meliputi distribusi kekayaan dan kekuatan yang 
timpang ataupun akibat-akibat dari ketidakberdayaan yang lama pada individu-
individu dan kelompok-kelompok yang tertekan dan dimarginalkan. Teori-teori 
pemberdayaan tidak hanya berkepentingan dengan proses pemberdayaan, tetapi juga 
dengan hasil-hasil yang memberikan akses yang lebih besar pada sumber-sumber dan 
kekuatan bagi individu-individu dan kelompok-kelompok marginal.
19
 
Definisi lain dari pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun daya 
dengan mendorong, memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki serta untuk mengembangkannya. Secara teoritis, pemberdayaan 
mengandung makna adanya partisipasi seluruh pihak yang diwujudkan dalam strategi 
pemberdayaan yakni pembangunan kesejahteraan sosial dengan jalan memanfaatkan 
potensi dan sumber kesejahteraan sosial yang belum didayagunakan secara optimal.
20
 
Ketidakberdayaan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketiadaan jaminan 
ekonomi, ketiadaan pengalaman dalam arena politik, ketiadaan akses terhadap 
informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan pelatihan, dan adanya ketegangan 
fisik maupun emosional. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pemberdayaan 
merupakan sebuah proses dimana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi 
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dalam berbagai pengontrolan atas kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
mempengaruhi kehidupannya. Sehingga dalam proses pemberdayaan tersebut, orang 
yang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup dapat 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain. 
2. Tujuan Pemberdayaan 
Vitalaya sebagaimana dikutip Zubaedi menjelaskan bahwa pendampingan 
yang dapat menggerakkan partisipasi total masyarakat, penyuluhan dapat merespon 
dan memantau perubahan terjadi di masyarakat, dan pelayanan yang berfungsi 




Tujuan lainnya dalam pandangan Suhartini bahwa pemberdayaan bertujuan 
untuk menumbuhkan inisiatif, kreativitas dan jiwa kemandirian dalam pelaksanaan 
kegiatan peningkatan kesejahteraan, serta juga meningkatkan kemampuan usaha 




Dalam pandangan Payne sebagaimana dikutip oleh Adi, pemberdayaan pada 
intinya ditujukan guna: “To help clients gain power of decision and action over their 
own lives by reducing the effect of social or personal blocks to exercising existing 
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power, by increasing capacity and self-confidence to use power and by transferring 
power from the environment to clients”.
23
 
Tujuan pemberdayaan bidang ekonomi belum tentu sama dengan tujuan 
pemberdayaan dibidang pendidikan ataupun dibidang sosial. 
a. Tujuan pemberdayaan bidang ekonomi adalah agar kelompok sasaran dapat 
mengelola usahanya, kemudian memasarkan dan membentuk siklus 
pemasaran yang relatif stabil; 
b. Pada bidang pendidikan tujuan pemberdayaan adalah agar kelompok sasaran 
dapat menggali berbagai potensi yang ada dalam dirinya dan memanfaatkan 
potensi yang dimilikinya untuk mengatasi permasalahan yang Ia hadapi. 
Sedangkan; 
c. Tujuan pemberdayaan pada bidang sosial, misalnya, agar kelompok sasaran 




Penjelasan terkait penyandang disabilitas dikemukakan oleh Miller dkk 
sebagaimana dikutip oleh Berger bahwa : 
“Disability refers to an inability to perform a personal or socially necessary 
task because of that impairment or the societal reaction to it. Although it has been 
common in the past to also use the term handicap to refer to the social disadvantage 
that accrues to an individual due to an impairment or disability, handicap as a 
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concept is rarely used in scholarly or activist circles these days, largely because it 
has negative connotations when used to refer to persons with disabilities as inferior 
or deficient in some way”.
25
 
Adapun tujuan pemberdayaan itu sendiri menyesuaikan pada orientasi dan 
tujuan yang ingi dicapai, yaitu sebagai berikut : 
a. Perbaikan kelembagaan, dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan 
diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring 
kemitraan usaha.  
b. Perbaikan usaha, perbaikan pendidikan (semangat belajar), aksesi bisnisilitas 
diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan.  
c. Perbaikan pendapatan, dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, 
diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya termasuk 
pendapatan keluarga dan masyarakatnya.  
d. Perbaikan lingkungan, perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki 
lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan 
oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.   
e. Perbaikan kehidupan, tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik 
diharapakan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan 
masyarakat.  
f. Perbaikan masyarakat, kehidupan yang lebih baik diharapkan akan terwujud 
kehidupan masyarakat yang lebih baik pula. 
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3. Prinsip-prinsip dan Pendekatan Pemberdayaan 
Adapun prinsip-prinsip pemberdayaan dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa point yaitu sebagai berikut: 
a) Prinsip Kesetaraan, yaitu adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara 
masyarakat dengan lembaga yang melakukan program-program pemberdayaan 
masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Dinamika yang dibangun adalah 
hubungan kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan, 
pengalaman, serta keahlian satu sama lain. Masing-masing saling mengakui 
kelebihan dan kekurangan, sehingga terjadi proses saling belajar.  
b) Prinsip Partisipasi, yaitu suatu program pemberdayaan yang sifatnya partisipatif, 
direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun, 
untuk sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses pendampingan yang 
melibatkan pendamping yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan 
masyarakat.  
c) Prinsip Keswadayaan, yaitu menghargai dan mengedepankan kemampuan 
masyarakat daripada bantuan orang lain. Konsep ini tidak memandang orang 
miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan (the have not), melainkan 
sebagai subjek yang memiliki kemampuan sedikit (the have little). Mereka 
memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang mendalam tentang 
kendala-kendala usahanya, mengetahui kondisi lingkungannya, memiliki tenaga 
kerja dan kemauan, serta memiliki norma-norma bermasyarakat yang sudah lama 
dipatuhi. Semua ini harus digali dan dijadikan modal dasar bagi proses 





sebagai penunjang,sehingga pemberian bantuan tidak justru melemahkan tingkat 
keswadayaannya.  
d) Prinsip Berkelanjutan, yaitu program pemberdayaan perlu dirancang untuk 
berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan 
dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan pasti, peran pendamping 
akan semakin bserkurang bahkan akhirnya dihapus, karena masyarakat sudah 
mampu mengelolah kegiatannya sendiri.
26
 
Menurut Suharto, pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan 
dicapai melalui beberapa penerapan pendekatan pemberdayaan yaitu sebagai berikut: 
a. Pemungkin yakni menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan 
masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat. 
b. Penguatan yakni memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Dengan mengembangkan kapasitas masyarakat melalui bantuan 
peningkatan keterampilan dan pengetahuan, penyediaan sarana dan prasarana 
seperti modal, informasi pasar dan teknologi sehingga dapat memperluas kerja 
dan memberikan pendapatan yang layak. 
c. Perlindungan yakni melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah 
agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, mencegah terjadinya eksploitasi 
kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada 
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penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan 
pihak yang lemah. 
d. Penyokongan yakni memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan 
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan 
posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 
e. Pemeliharaan yakni memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. 
Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang 
memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.
27
 
B. Tinjauan tentang Disabilitas Fisik 
1. Klasifikasi Disabilitas 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas. 
Undang-undang tersebut memberikan definisi penyandang disabilitas adalah “setiap 
orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan/atau sensorik dalam 
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga 
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1. Penyandang Disabilitas Fisik 
Penyandang disabilitas fisik adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan 
fisik, dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 
mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif 
dengan warga Negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Terdapat beberapa istilah 
yang berhubungan dengan disabilitas fisik, yaitu disability dan handicap. Disability 
adalah kerusakan baik secara fisikologis, anatomi, maupun fungsi psikologis yang 
diakibatkan oleh suatu penyakit, luka, atau karena bawaan sejak lahir. Sedangkan 
handicap lebih mengarah pada gangguan yang dialami oleh seorang sebagai akibat 
dari disability yang dimilikinya.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa disability adalah kondisi 
seseorang yang mengalami kerusakan, baik fisik maupun mental yang dapat 
diakibatkan oleh suatu penyakit, luka atau bawaan lahir. Disability mengarah pada 
kondisi medis orang tersebut. Sedangkan, handicap adalah gangguan atau hambatan 
seseorang dalam menjalani kehidupannya sebagai akibat disability yang dimilikinya.  
Menurut Mangunsong, Disabilitas fisik adalah “ketidakmampuan tubuh secara 
fisik untuk menjalani fungsi tubuh seperti dalam keadaan normal. Kelainan anggota 




Penjelasan diatas dapat diketahui ciri-ciri dari seseorang yang mengalami 
kecacatan fisik, merupakan mereka yang mengalami kelumpuhan atau 
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ketidaklengkapan terhadap salah satu anggota tubuh yang dimilikinya, seperti tangan 
ataupun kakinya. 
2. Penyandang Disabilitas Mental  
Yaitu kelainan mental atau dan tingkah laku, baik disabilitas bawaan 
maupun akibat dari penyakit. Menurut Lumbantobing disabilitas mental adalah “suatu 
keadaan perkembangan yang terhenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh 
adanya hendaya (impairment) keterampilan (kecakapan, skil) selama masa 
perkembangan, sehingga berpengaruh pada semua tingkat intelegensi, yaitu 
kemampuan kognitif, bahasa, motorik, dan sosial”.
30
 
Lumbang Tobing juga mengatakan bahwa disabilitas mental dapat dilihat 
dalam 4 kelas efek mental, yaitu: 
31
 
1) Idiot adalah mereka dengan efek mental yang sedemikian beraninya 
sehingga tidak mampu menjaga dirinya terhadap bahaya fisik yang biasa 
dijumpai sehari-hari.  
2) Imbesil adalah mereka dengan efek mental, yang walaupun tidak separah 
idiot, namun tidak mengurus dirinya sendiri, dan jika mereka masih anak ia 
tidak dapat belajar mengurus urusannya sendiri. 
3) Pikiran lemah adalah mereka yang efek mentalnya tidak tidak seberat 
embisi, namun membutuhkan perawatan, supervisi, dan kelola untuk 
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melindungi dirinya dan orang lain, jika mereka masih anak, mereka tidak 
akan memperoleh manfaat semestinya bila belajar di sekolah biasa. 
4) Defek moral adalah mereka dengan mental yang disertai kecenderungan 
bertindak kriminal dan kejahatan dan membutuhkan perawatan, supervise 
dan kelola untuk melindungi orang lain.  
3. Penyandang Disabilitas Fisik Mental 
Keadaan dimana seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan sekaligus. 
Penyandang fisik dan mental menurut Dewan Nasional Indonesia untuk 
Kesejahteraan Sosial (DNIKS) dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(DEPDIKBUD, 1987:9) yang menjelaskan sebagai berikut : “Anak yang menderita 
kombinasi atau gangguan diri dua atau lebih kelainan/kecacatan dalam segi fisik, 
mental, emosi dan sosial, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan, psikologik, 
medik, sosial, vokasional melebihi pelayanan yang sudah tersedia bagi anak yang 
berkelainan tunggal, agar masih dapat mengembangkan kemampuannya seoptimal 
mungkin untuk berpartisipasi dalam masyarakat”.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa dari berbagai macam 
disabilitas yang ada maka dapat disimpulkan, pengertian dari anak disabilitas  
tunaganda adalah suatu istilah bagi anak yang memiliki kombinasi kelainan (baik dua 
jenis kelainan atau lebih) yang menyebabkan adanya masalah pendidikan yang serius, 
sehingga dia tidak hanya dapat diatasi dengan suatu program pendidikan khusus 
untuk satu kelainan saja, melainkan harus didekati dengan variasi program 






2. Pengertian Penyandang Disabilitas Fisik 
Menurut definisi yang diberikan oleh World Health Organization (WHO), 
disabilitas adalah keterbatasan atau kurangnya kemampuan organ sehingga 
mempengaruhi kemampuan fisik atau mental untuk menampilkan aktivitas sesuai 




Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 
penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.  
Disabilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keadaan 
seperti sakit atau cedera yang merusak/membatasi kemampuan mental dan fisik 
seseorang, dan keadaan yang tidak mampu melakukan hal-hal dengan cara yang 
biasa.  Disabilitas merupakan kekurangan yang menyebabkan nilai dan mutunya 
berkurang. Sedangkan penyandang disabilitas fisik adalah kerusakan pada tubuh 
seseorang, baik badan maupun anggota badan, korban kecelakaan, korban 
peperangan, ketidaknormalan bentuk maupun kurangnya fungsi karena bawaan sejak 
lahir atau karena gangguan penyakit semasa hidupnya sehingga timbul keterbatasan 
yang nyata untuk melaksanakan tugas hidup dan penyesuaian diri. 
Penyandang disabilitas fisik sabagai salah satu penyandang masalah 
kesejahteraan sosial perlu mendapat perhatian agar mereka dapat melaksanakan 
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fungsinya, fisik yang tidak normal sehingga menghambat kemampuannya untuk 
melaksanakan fungsi sosialnya di masyarakat.   
Penyandang disabilitas merupakan minoritas terbesar di dunia, umumnya 
memiliki tingkat kesehatan yang kurang baik, prestasi pendidikan yang lebih rendah, 
kesempatan ekonomi yang lebih sedikit dan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi 
dibandingkan orang non-disabilitas. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh 
kurangnya layanan yang tersedia bagi mereka seperti teknologi informasi dan 
komunikasi  (ICT), keadilan atau transportasi dan masih banyak lagi kendala yang 
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hambatan tersebut dapat mengambil 
berbagai bentuk, termasuk yang berkaitan dengan lingkungan fisik, kebijakan dari 
sikap atau deskriminasi social.. 
3. Derajat Kecacatan dan Faktor-faktor Penyebabnya  
Derajat kecacatan dalam hal ini ialah tingkat keadaan kecacatan tubuh yang 
dialami para penyandang disabilitas. Adapun derajat kecacatan yang dimaksud yaitu 
sebagai berikut : 
a. Cacat tubuh ringan, yakni mereka yang memiliki cacat tubuh dimana kebutuhan 
aktifitas hidup sehari-harinya tidak memerlukan pertolongan orang lain, termasuk 
dalam golongan cacat ini adalah amputasi tangan atau kaki ringan salah satunya. 
b. Cacat tubuh sedang, yakni mereka yang menderita cacat tubuh, dimana 
kebutuhan aktifitas hidup sehari-harinya harus dilatih terlebih dahulu, sehingga 
untuk seterusnya dapat dilakukan tanpa pertolongan. Termasuk golongan ini 





c. Cacat tubuh berat, yakni mereka yang menderita cacat tubuh dimana kebutuhan 
aktifitas hidup sehari-harinya selalu memerlukan pertolongan orang lain, antara 
lain amputasi dua kaki atas lutut dan dua tangan atas siku, celebral palcy berat, 
layuh dua kaki dan dua tangan, paraplegia berat dan sebagainya. 
33
 
Adapun penyebab kecatatan bisa disebabkan oleh berbagai faktor yaitu 
sebagai berikut  : 
a. Cacat didapat (Acquired) yang mana penyebabnya bisa karena kecelakaan lalu 
lintas, perang/konflik bersenjata atau akibat penyakit-penyakit kronis.  
b. Cacat bawaan/sejak lahir (Congintal) yang mana penyebabnya antara karena 
kelainan pembentukan organ-organ (organogenesis) pada masa kehamilan, 
karena serangan virus, gizi buruk, pemakaian obat-obatan tak terkontrol atau 
karena penyakit menular seksual.
34
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa derajat kecacatan perlu 
diperhatikan sebelum melakukan bimbingan, pendampingan, dan pemberdayaan 
sehingga dalam prosesnya dapat diklasifikasikan para penyandang disabilitas 
berdasarkan derajat kecacatan yang dialami. Sedangkan di bagian lain, kecacatan 
dapat dapat disebabkan oleh musibah yang dialami atau bawaan sejak lahir. 
Menurut Rahayu, dkk terdapat empat asas yang dapat menjamin kemudahan 
atau aksebilitas penyandang disabilitas yang mutlak harus dipenuhi, yaitu sebagai 
berikut: 
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a. Asas kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau 
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan.  
b.  Asas kegunaan, yaitu semua orangdapat mempergunakan semua tempat atau 
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan.  
c. Asas keselamatan, yaitu setiap bangunan dalam suatu lingkungan terbangun 
harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang termasuk disabilitas.  
d. Asas kemandirian, yaitu setiap orang harus mencapai dan masuk untuk 
mempergunakan semua tempat atau bangunan dalam suatu lingkungan dengan 
tanpa membutuhkan bantuan orang lain.  
C. Pandangan Islam terhadap Penyandang Disabilitas 
Dalam pandangan Islam setiap manusia mempunyai kedudukan yang sama, 
Islam tidak membedakan manusia antara yang kaya dan yang miskin, yang menjadi 
pejabat atau rakyat biasa, yang normal dan seorang penyandang. Setiap manusia 
tanpa terkecuali, memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah, tidak ada yang lebih 
istimewa kecuali ketaqwaannya. Barometer kebaikan seseorang bukan ditentukan 
oleh kecantikan, ketampanan, kesempurnan fisik dan kekayaannya. 
Kemuliaan seseorang dalam Islam di hadapan Allah ditentukan oleh kualitas 
iman, taqwa dan amal-amal sholehnya. Islam tidak mengenal kasta, kedudukan, 
derajat sosial dan strata yang bersifat keduniaan. Setiap orang memiliki hak dan 
kesempatan yang sama untuk meraih prestasi dan kebaikan, baik dan normal maupun 





orang-orang yang paling mulia di sisi Allah Swt.
35
Oleh karena itu perlu adanya saling 
menghormati, kerjasama, saling melengkapi untuk membangun peradaban yang 




Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Hujrat /49:11 yang berbunyi bahwa: 
ٍِّْ ْ َْوََلَِّْغبَٰٓٞء ٌۡ هُ ْۡ ٍِّ َْخۡيٗشاْ ْأَُْيَُنىُّىا  َٰٓ  ً َْعَغ ًٍ ِْقَۡى ٍِّ ْ ًٞ ََْلْيَۡغَخۡشْقَۡى ُْىا  ٍَ َْءا َِ ْٱىَِّزي أَيُّهَب
َٰٓ ْأَُْيَ  َٰٓ  ً َِِّّْغبٍَٰٓءَْعَغ
َْوََلْجََْبثَُضوا ْثِٱأۡلَۡىقَْ  ٌۡ ا ْأَّفَُغُن ُضوَٰٓ َِ َْوََلْجَۡي
ََِّّۖ هُ ْۡ ٍِّ َْخۡيٗشاْ َِّ ْيَحُۡتْيَُن ٌۡ ٍَِْىَّ َْو ِِِۚ  ََ ي ْٱۡىفُُغىُقْثَۡعَذْٱۡۡلِ ٌُ ْثِۡئَظْٱِلِۡع ِتَّۖ
َُْ ى َُ يِ
ْٱىظَّ  ٌُ ئَِلْهُ
َٰٓ ىَ   ١١فَأُو 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan orang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan janganlah memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. 
37
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah kalian saling mencelah satu sama 
lain karena sesungguhnya manusia diciptakan itu memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, dan ada kalanya kelebihan tersebut tidak nampak. Bisa jadi orang 
yang kita celah memiliki kelebihan atau lebih baik dari kita. 
Dalam tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa Ayat diatas 
melarang melakukan al-lamz terhadap diri sendiri, sedagkan maksudnya adalah orang 
lain. Redaksi tersebut dipilih untuk mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan 
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bagaimana seharusnya merasakan bahwa penderitaan dan kehina‟an yang menimpa 
orang lain menimpula dirinya sendiri. Disisi lain, tentu saja siapa yang mengejek 
orang lain maka dampak buruk ejekan itu menimpa si pengejek, bahkan tidak 
mustahil ia memperoleh ejekan yang lebih buruk dari pada yang di ejek itu.  
Bisa juga larangan ini memang ditujukan kepada masing-masing dalam arti 
jangan melakukan suatu aktifitas yang mengundang orang menghina dan mengejek 
anda karena, jika demikian anda bagaikan mengejek diri sendiri. Boleh jadi mereka 
yang di olok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolokolok mengisyaratkan 
tentang adanya tolak ukur kemuliaan yang menjadi dasar penilaian Allah yang boleh 
jadi berbeda dengan tolak ukur manusia secara umum. Memang, banyak nilai yang 
dianggap baik oleh sementara orang terhadap diri mereka atau orang lain justru 
sangat keliru. Kekeliruan itu mengantar mereka menghina dan melecehkan pihak lain. 
Padahal, jika mereka menggunakan dasar penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah 
mereka tidak akan menghina atau mengejek. 
Kata (جْبثضوا) tanabazu terambil dari kata (اىْجز) an-nabz, yakni gelar buruk. Al-
tanabuz adalah saling memberi gelar buruk. Larangan ini menggunakan bentuk kata 
yang mengandung makna timbal balik, berbeda dengan laranagan al-lamzu. Pada 
penggalan sebelumnya. Ini bukan saja karena at-tanabuz lebih banyak terjadi dari al-
lamz, tetapi juga karena gelar buruk biasanya disampaikan secara terang-terangan 
dengan memanggil yang bersangkutan. Hal ini mengundang siapa yang tersinggung 
dengan panggilan buruk itu membalas dengan memanggil yang memanggilnya pula 





Perlu dicatat bahwa terdapat sekian gelar yang secara lahiriah dapat dinilai 
gelar buruk, tetapi karena ia sedemikian populer dan penyandangnya pun tidak lagi 
keberatan dengan gelar itu maka di sini menyebut gelar tersebut dapat ditoleransi oleh 
agama. Misalnya, Abu Hurairah, yang nama aslinya adalah Abdurrahman Ibn Shakhr, 
atau Abu Turab untuk Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib. Bahkan, al-A‟raj (si pincang) 
untuk perawi hadits kenamaan Abdurrahman Ibn Hurmuz dan al-Amasy (si Rabun) 
bagi sulaiman Ibn Mahran, dan lain-lain. Kata (ِاإىغ) al-isim yang dimaksud oleh ayat 
ini bukan dalam arti nama tetapi sebutan. 
Dengan demikian, ayat diatas menyatakan: “Seburuk-buruk sebutan adalah 
menyebut seseorang dengan sebutan yang mengandung makna kefasikan setelah ia di 
sifati dengan sifat keimanan.” Ini karena keimanan bertentangan dengan kefasikan. 
Ada juga yang memahami kata al-ism dalam arti tanda dan jika demikian ayat ini 
berarti:“Seburuk-buruk tanda pengenalan yang disandangkan kepada seseorang 
setelah ia beriman adalah memperkenalkannya dengan perbuatan dosa yang pernah 
dilakukannya.” Misalnya, dengan memperkenalkan seseorang dengan sebutan si 
Pembobol Bank atau Pencuri dan lain-lain. 
Di antara riwayat yang dianggap menyangkut sebab nuzul ayat ini. Misalnya, 
ejekan yang dilakukan oleh kelompok Bani Tamim terhadap Bilal, Shuhaib, dan 
Ammar yang merupakan orang-orang tidak punya. Ada lagi yang menyatakan bahwa 
ia turun berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan oleh Tsabit Ibn Qais, seorang 
sahabat Nabi saw. Yang tuli. Tsabit melangkahi sekian orang untuk orang untuk 
dapat duduk di dekat Rasul agar dapat mendengar wejangan beliau. Salah seorang 





yakni si penegur, adalah anak si Anu (seorang wanita yang pada masa Jahiliah 
dikenal memiliki aib). 
Orang yang diejek ini merasa dipermalukan maka turunlah ayat ini. Ada lagi 
yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan 
oleh sementara istri Nabi Muhammad saw. Terhadap Ummu Salamah yang 
merupakan “madu” mereka. Ummu Salamah mereka ejek sebagai wanita pendek. 
Alhasil, sekian banyak riwayat, yang kesemuanya dapat dinamai sebab nuzul(sebab 
turun), walau maksud dari istilah ini dalam konteks riwayat-riwayat di atas adalah 
kasus-kasus yang dapat ditampung oleh kandungan ayat ini.
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Dalam ayat surah lain, secara gamblang dijelaskan tentang peran dan tugas-
tugas seorang disabilitas sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt., dalam Q.S 
An-Nur /61 yang berbunyi:  
ْأَُْ ٌۡ ْأَّفُِغُن َٰٓ  ً َْعيَ َْوََل َْحَشٞج ِشيِض ََ ْٱۡى َْعيًَ َْوََل َْحَشٞج ْٱأۡلَۡعَشِج َْعيًَ َْوََل َْحَشٞج  ً ََ ْٱأۡلَۡع َْعيًَ ىَّۡيَظ
جِنُْجَۡأُميُى ْأََخَى  ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ ُِّن ْإِۡخَى  ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ حُِن هَ  ٍَّ ْأُ ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ َْءاثَبَٰٓئُِن ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ ْثُيُىجُِن ِۢ ٍِ ْ ْثُيُىِتْا  ْأَۡو ٌۡ
ٍَّْ ْ يَۡنحٌُ ٍَ ْ ب ٍَ ْ ْأَۡو ٌۡ حُِن
يَ  َْخ  ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ ىُِن ْأَۡخَى  ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ حُِن  ََّ َْع ْثُيُىِت ْأَۡو ٌۡ ُن َِ  ََ ْىَۡيَظْأَۡع ٌِۚۡ َْصِذيقُِن ْأَۡو فَبجَِحهُٰٓۥَ
ْجَحِْ ٌۡ ْأَّفُِغُن َٰٓ  ً َْعيَ ىا  َُ ْفََغيِّ ْثُيُىٗجب َْدَخۡيحٌُ ْفَإَِرا ْأَۡشحَبٗجبِۚ ْأَۡو يًعب َِ َْج ْجَۡأُميُىا  ْأَُ ُْجَْبٌح ٌۡ َِْعيَۡيُن ْٱَّللَّ ِْعِْذ ِۡ ٍِّ ْ يَّٗة
ثِْ ْٱأۡلَٰٓيَ  ٌُ ُْىَُن ْٱَّللَّ ُِ ىَِلْيُجَيِّ
َْمَز 
ِۚ
َشَمٗةْطَيِّجَٗة جَ  ٍَُُْْ ْجَۡعقِيُى ٌۡ  ١١ىََعيَُّن
Terjemahnya: 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak  (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-
sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah 
ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu 
yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara 
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah 
saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya [1051] 
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atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.
39
 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang pada waktu itu apabila 
berkunjung ke rumah bapaknya, atau rumah saudaranya, rumah sudarinya, rumah 
pamannya, atau rumah saudara ibunya, biasa bersama-sama dengan orang buta, 
pincang atau sakit. Orang-orang yang diajaknya merasa keberatan dengan berkata: 
“mereka membawa kamu ke rumah orang lain” (diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari 
Ma‟mar dari Ibnu Abi Najih yang bersumber dari Mujahid).
40
 
Ayat ini secara eksplisit menegaskan kesetaraan sosial antara penyandang 
disabilitas dan mereka yang bukan penyandang disabiltas. Mereka harus diperlakukan 
secara sama dan diterima secara tulus tanpa diskriminasi dalam kehidupan sosial.
41
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa antara manusia dengan manusia lainnya 
ppada hakikatnya memiliki kedudukan yang sama dengan atau tanpa kesempurnaan 
fisik yang dimiliki masing-masing. 
D. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan berbagai hubungan sosial yang berkaitan dengan 
hubungan antar individu, antar individu dengan kelompok serta kelompok dengan 
kelompok. Jika tidak ada interaksi sosial, maka di dunia ini tidak ada kehidupan 
bersama. Selain itu proses sosial merupakan interaksi timbal balik atau disebut 
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sebagai hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia yang satu dengan 
lainnya dan hubungan ini berlangsung seumur hidup di masyarakat.  
Menurut Shaw interaksi sosial yaitu pertukaran pribadi yang dapat 
menunjukkan perilaku satu sama lain. Setiap perilaku tersebut akan mempengaruhi 
satu sam lain. Jadi dalam interaksi, setiap tindakan seseorang berguna untuk 
mempengaruhi individu lain. Para penyandang disabilitas fisik biasanya menjadi 
termaginalkan ketika mereka harus berinteraksi dengan masyarakat. Dalam 
berinteraksi dengan masyarakat inilah mereka akan banyak mendapat hambatan-
hambatan baik dari diri sendiri, lingkungan maupun masyarakat disekitar mereka. Hal 
inilah yang sering kali menjadikan mereka sulit untuk berpartisipasi, berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan masyarakat disekitar mereka.  
Kemungkinan besar dikarenakan masyarakat sekitar belum dapat menyadari 
bahwa sebenarnya para penyandang disabilitas mempunyai hak serta kewajiban yang 
sama dengan masyarakat normal lainnya, seperti dalam hal pekerkjaan, partisipasi 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan rill 
(alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena apa yang 
terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadi? Tujuan utama dari penenelitian 
kualitatif adalah membuat fakta mudah dipahami (understandable) dan kalau 
memungkinkan (sesuai modelnya) dapat menghasilkan hipotesis baru.
42
 Penelitian 
merupakan suatu usaha mencari hubungan antar variable untuk menjelaskan suatu 
fenomena sosial. 
Dalam menjelaskan fenomena tersebut, penelitian kualitatif selalu 
menekankan pada tiga aspek penting. Pertama, pada unit analisis mikro dimana 
satuan yang diteliti dibatasi sedemikian rupa sehingga lebih dapat dijelaskan secara 
terperinci. Kedua, penelitian bersifat holistik dalam arti melihat obyek yang diteliti 
secara menyeluruh dalam satu kesatuan. Suatu fenomena disini dilihat sebagai suatu 
keseluruhan (wholeness) dari sebuah proses sosial budaya. Ketiga, penelitian 
kualitatif cenderung menekankan perbandingan sebagai salah satu kekuatan karena 
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perbandingan ini juga yang membuat penelitian kualitatif dapat menekankan 
proses dan dapat menegaskan konteks sosial dimana suatu gejala itu muncul.
43
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi objek penelitian yang akan dilakukan oleh Peneliti 
yaitu “Pemberdayaan Disabilitas Fisik Pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Kota Makassar. Tempat ini dipilih berdasarkan 
atas pertimbangan tempat, kegiatan yang ada di lokasi dan pelaku. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasaran. Pendekatan yaitu disiplin ilmu 
yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika 
ilmu tersebut.  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 
sosiologis. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang menggunakan logika 
serta teori Sosiologi untuk menggambarkan fenomena sosial yang terjadi dalam 
masyarakat.Yang dimaksud disini yaitu bagaimana Peneliti melihat gejala sosial yang 
ada dalam masyarakat kemudian melakukan pendekatan-pendekatan kepada 
masyarakat atau klien. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan dua sumber data, primer dan 
sekunder. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam 
penelitian.Data pokok dapat dideskripsikan sebagai jenis data yang diperoleh 
langsung dari tangan pertama subyek penelitian atau informan. Dalam hal ini adalah 
Kepala Balai, Kepala Seksi Rehabilitasi, Pekerja Sosial dan Instruktur. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui tangan 
pertama, melalui tangan kedua, ketiga atau seterusnya.Dapat juga diartikan sebagai 
data yang dikumpul untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang paling penting dan 
utama dalam proses penelitian karena tujuan utama dalam suatu penelitian yaitu 
pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu:  
1. Observasi 
Observasi yaitu aktivitas terhadap suatu proses atau obyek dengan maksud 
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 





keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan 
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium atau mendengarkan 





Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian. Karena menyangkutkan data, maka wawancara merupakan salah satu 
elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara merupakan salah satu elemen 
penting dalam proses penelitian. Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara 
yang dipergunakan untuk mendapat informasi (data) dari responden dengan cara 
bertanya langsung secara tatap muka (face to face).
45
 Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan baik itu kepada pemerintah setempat, masyarakat sekitar, keluarga maupun 
penyandang disabilitas fisik itu sendiri. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara dari lokasi penelitian.Dokumentasi merupakan sumber-sumber data yang 
stabil dimana menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung.Dokumen tentang 
orang atau sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang yang 
sesuai dan terkait dengan focus penelitian adalah sumber informan yang sangat 
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berguna dalam penelitian kualitatif.Dokumen itu dapat terbentuk teks tertulis, 
artifact, gambar maupun foto.
46
 
E. Instrumen Penelitian  
Salah satu faktor penunjang keberhasilan sebuah penelitian yaitu adanya 
instrument penelitian. Pengumpulan data pada prinsipnya yaitu suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang 
sebenarnya.Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan, karena itu instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pedoman observasi, pedoman wawancara yang telah disiapkan, kamera, alat perekam 
dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
mengklasifikasi atau mengategorikan data berdasarkan beberapa tema sesuai focus 
penelitiannya. Pengolahan data kualitatif ini juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan computer.Selanjutnya bila penelitian tersebut dimaksudkan untuk 
membentuk proposisi-proposisi atau teori, maka analisis data secara induktif dapat 
dilakukan melalui beberapa tahap.
47
 Adapun teknik analisis data secara umum yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuat yang 
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferivikasi.
48
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun berupa 
informasi yang sistematis, melalui penyajian data memungkinkan peneliti mengambil 
kesimpulan. Setelah data yang diperoleh digolongkan berdasarkan cara kerja reduksi 
data maka selanjutnya data tersebut disajikan, yakni hanya data yang dianggap 
relevan dengan maksud penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conlusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya yaitu dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
yang dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan.Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama peneliti berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan menunjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. 
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. Triangulasi 
menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada penggabungan sumber data 
atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain dapat dikatakan 




Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan dua jenis triangulasi yakni 
triangulasi sumber dan teknik. Ilustrasi triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
dikutip dari tesis Saharuddin yaitu sebagai berikut:
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PEMBERDAYAAN DISABILITAS FISIK PADA BALAI REHABILITASI 
SOSIAL PENYANDANG DISABILITAS FISIK WIRAJAYA  
KOTA MAKASSAR 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Berdirinya Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik BRSPDF 
Wirajaya Makassar 
Sejarah berdirinya BRSPDF Wirajaya dilatar belakangi oleh banyaknya 
penyandang disabilitas fisik korban perang Dunia ke II dan korban keganasan 
Westerling yang dikenal dengan “korban 40.000 jiwa”  di Sulawesi Selatan. BRSPDF 
Wirajaya yang sebelumnya bernama Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) merupakan 
salah satu unit pelaksana teknis (UPT) yang bertanggung jawab langsung kepada 
Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial Republik Indonesia. 
BRSPDF Wirajaya Makassar mempunyai kapasitas daya tampung kurang lebih 100 
orang penyandang disabilitas fisik yang dapat dilayani, khususnya dari Kawasan 
Timur Indonesia.
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 Berikut fase perkembangan BRSPDF Wirajaya Makassar: 
1) Tahun 1954 Andi Pangeran Pettarani dan Mr. Tjiang Kok merintis berdirinya 
perkampungan penderita cacat tubuh terutama bagi korban perang. 
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2) Tahun 1957 Peletakan batu pertama pembangunan perkampungan penderita 
cacat tubuh korban perang oleh Bapak Kasad Gatot Subroto dan dipimpin 
oleh DR. England dan Sekretarisnya John Ekal. 
3) 11 Desember 1960 diresmikan sebagai Rehabilitasi Centrum Ujung Pandang 
oleh Pangdam XIV Hasanuddin Kolonel M. Yusuf bersama Gubernur 
Sulawesi Selatan Andi Rivai (Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI 
Tanggal 25 Agustus 1959) yang merupakan cabang Rehabilitasi Centrum 
Prof. DR. Soeharso Solo. 
4) Tahun 1979 dari Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRCT) 
menjadi Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) denga SK 
Menteri Sosial RI Nomor : 41/HUK/KEP/XI/1979 
5) TAHUN 1994 Menjadi Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar 
berdasarkan SK Menteri Sosial Nomor : 41/1994 tentang pembakuan nama 
UPT dilingkungan Kementrian Sosial RI.  
6) Tahun 2001 berada di lingkungan BKSN, kemudian Kementrian Kesehatan 
dan Kesejahteraan Sosial RI. 
7) Tahun 2002 menjadi panti UPT dibawah naungan Kementrian Sosial RI 
berdasarakan Kepmensos RI. Nomor : 06/HUK/2002 tentang Struktur 
Organisasi Kementrian Sosial RI. Diperkuat Kepmensos RI. Nomor : 
59/HUK/2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di lingkungan 





8) Tahun 2019, perubahan dari Panti Sosial menjadi Balai Rehabilitasi Sosial 
berdasarkan Permensos RI Nomor 18 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas di 
lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial RI. 
b. Letak Geografis 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
MakassarDibawa naungan Kementerian Sosial Republik Indonesia. Secara geografis 
BRSPDF Wirajaya Makassar terletak didaerah perkotaan, karena disekitar BRSPDF 
Wirajaya Makassar tidak terletak persawahan. BRSPDF Wirajaya Makassar tepatnya 
belokasi di Jl. A. P. Pettarani Km.4 Makassar. Jalanan menuju BRSPDF Wirajaya 
Makassar sangat mudah dijangkau oleh sarana transportasi dikarenakan posisi 
strategis dari Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya 
Makassar berada dalam lingkungan perkotaan dengan akses jalan yang memadai.
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 Sebelah Utara  : Jalan Abu Bakar Lambogo. 
 Sebelah Timur  : Jalan A. P. Pettarani. 
 Sebelah Selatan : Jalan Veteran Utara. 
 Sebelah Barat  : Jalan Poros Makassar-Maros.53 
c. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi BRSPDF Wirajaya Makassar adalah sebagai berikut: 
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Vis dapat dipahami sebagai  pandangan jauh sebuah organisasi menyangkut 
tujuan. Adapun visi BRSPDF yakni “Terwujudnya BRSPDF Wirajaya Makassar 
sebagai center of excellent bagi penyandang disabilitas fisik di Kawasan Timur 
Indonesia”. Dengan demikian dapat dipahami bahwa visi ini berorientasi pada konsep 
jitu dalam menerapkan standar kinerja bagi para karyawan guna memberdayakan para 
penyandang disabilitas khususnya di BRSPDF. 
2) Misi: 
Misi dapat dipahami sebagai penegasan terhadap visi yang masih berbentuk 
umum. Maka disini, misi dapat diartikan sebagai pemaknaan tentang bagaimana 
mampu mencapai suatu visi yakni hal-hal yang akan dikerjakan. Adapaun misi 
BRSPDF yaitu sebagai berikut : 
a) Mewujudkan profesionalisme SDM dan penataan administrasi yang akuntabel dan 
transparan.  
b) Mewujudkan asesment dan advokasi sosial berbasis masalah dan kebutuhan 
penyandang disabilitas fisik secara terintegrasi. 
c) Mewujudkan rehabilitasi sosial dengan pendekatan metode dan teknik pekerja 
sosial. 
Dapat dipahami bahwa misi BRSPDF berorientasi pada kumpulan konsep 
sedikitnya dengan tiga konsep jitu yakni; pertama, integrasi internal bagi seluruh 
karyawan BRSPDF dengan berupaya menciptakan karyawan yang profesional. 





dialami oleh mereka. Ketiga, melakukan pembinaan dengan konsep yang telah 
disepakati serta kreasi lainnya yang memungkinkan untuk diterapkan guna 
melahirkan penyandang disabilitas yang berdaya guna serta mandiri.  
2. Elemen Sumber Daya Manusia 
Salah satu ciri dari pada struktur organisasi formal adalah ditandai dengan 
adanya struktur organisasinya untuk mewadahi tujuan, misi yang henda diemban 
dalam rangka pencapaian dari pada organisasi itu. Struktur organisasi yang paling 
rumit biasanya dijumpai pada organisasinya yang harus mencerminkan tugas pokok, 
fungsi dan hubungan bagian-bagian tertentu di dalam tubuh organisasi itu yang 
tersusun kesatuan kerja yang didasarkan atas pembagian kerja dalam kelompok 
sehingga dengan adanya pembagian kerja maka dalam susunan yang terjadi di 
dalamnya akan Nampak adanya orang-orang yang diserahi tugas dan wewenang 
untuk melasanan sesuai bidang pekerjaan yang kesemuanya itu diarahkan 
untukmencapai tujuan organisasi itu sendiri.  
 Dengan demikian, di dalam suatu organisasi yang resmi khususnya organisasi 
pemerintah yang tersebar dalam berbagai lembaga, instansi dan departemen maka 
merupaan syarat mutlak yang harus dimiliki untuk menjalankan kegiatannya adalah 
adanya struktur organisasi yang secara jelas dan tegas sehingga mekanisme kerja 
dalam organisasi itu dapat berlangsung dengan baik. Dengan adanya struktur 
organisasi  maka dapat lebih mudah diketahui tentang hubungan antara fungsi-fungsi 
yang berwenang dan tanggung jawab yang berhubungan satu sama lainnya dari orang 





Jumlah pegawai pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar berjumlah empat puluh tujuh orang. Secara rinci akab 
potret SDM BRSPDF Wirajaya Makassar dapat dilihat pada table berikut :  
Tabel 4.1 
Jumlah pegawai dan daftar pegawai BRSPDF Wirajaya Makassar
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No. Keadaan Pegawai PNS CPNS 
I Tingkat Pendidikan   
  SD 
2 orang 
- 
  SLTP 
3 orang 
- 
  SLTA 
5 orang 
- 
  D3 (sarjana muda) 
10 orang 
- 
  S1 
24 orang 
- 
  S2 
3 orang 
- 
II Golongan   
  Golongan 1 2 orang - 
  Golongan II 11 orang - 
  Golongan III 26 orang _ 
  Golongan IV 8 orang - 
III Status Kepegawaian   
 Struktural  3 orang _ 
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 Fungsional Tertentu  6 orang _ 
 Fungsional Umum 38 orang _ 
 Jumlah 141 orang _ 
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah pegawai PNS, 
CPNS dengan tingkat pendidikan, golongan dan status kepegawaian yang begitu 
bervariatif tentunya dalam hal ini bahwa jumlah pegawai PNS sebanyak seratus 
empat puluh satu orang, sedangkan CPNS masih belum ada. 
Melihat tingkat pendidikan yang begitu bervariatif dan dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan untuk menjadi pegawai  di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar bukan menjadi prioritas 
utama lulusan sarjana tetapi bisa dari pendidikan sekolah dasar, sekolah lanjutan 
tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat atas dan sampai dengan strata 1 dan strata 2. 
Sementara jumlah pegawai honorer sebanyak dua puluh tujuh  orang. Untuk lebih 
jelasnya, jumlah tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Daftar pegawai Honorer di BRSPDF Wirajaya Makassar 
No. Keadaan pegawai Honorer Jumlah 
1. Supir  1 orang 
2. Keadaan pegawai kontrak   
  Satpam  4 orang 
  Petugas dapur  6 orang 





  Instruktur  8 orang 
 Jumlah  27 orang 
 Data di atas menunjukkan jumlah pegawai honorer sebanyak dua puluh tujuh 
orang dengan fungsi jabatan yang bervariatif mulai dari supir sebanyak satu orang 
sebagai pengendali transportasi di BRSPDF Wirajaya Makassar. Adapun satpam 
sebanyak empat orang sebagai pengaman untuk melakukan keamanan dan ketertiban 
di BRSPDF Wirajaya Makassar sebagai tempat lingkungan kerjanya. Sedangkan 
petugas dapur sebanyak enam orang yang memiliki fungsi sebagai tempat 
pengelolaan makanan bagi penyandang disabilitas fisik dan pegawai BRSPDF 
Wirajaya Makassar yang harus dikerjakan dengan penuh dedikasi sebab kebutuhan 
dasar manusia adalah makan dan minum untuk dipenuhi. 
 Adapun petugas kebersihan delapan orang yang memiliki peranan sebagai 
petugas kebersihan di lingkungan BRSPDF Wirajaya Makassar agar terlihat indah 
atau bersih, yang sebagaimana ketika peneliti mengadakan observasi lapangan 
dengan melihat kebersihan dalam lingkungan BRSPDF Wirajaya Makassar yang 
begitu bersih dan indah dipandang mata disertai dengan tempat sampah diberbagai 
tempat. Sedangkan instruktur sebanyak delapan orang yang sebagai mana yang 
peneliti ketahui bahwa instruktur memiliki fungsional sebagai pemberi latihan atau 
bimbingan. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
Melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah 





aktif, berkehidupan dalam masyarakat, rujukan ragional, pengkajian dan penyiapan 
standar pelayanan, pemberian informasi serta koordinasi dan kerjasama dengan 
instansi terkait sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Adapun tugas atau fungsi dari BRSPDF Wirajaya Makassar yaitu di antaranya 
sebagai berikut : 
a. Penyusunan rencana dan program, evaluasi dan pelaporan. 
b. Pelaksanaa registrasi dan assessment penyandang disabilitas fisik. 
c. Pelaksanaan advokasi sosial. 
d. Pelaksanaan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas fisik. 
e. Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran, daan bimbingan lanjut. 
f. Pelaksanaan terminasi, pemantauan, dan evaluasi penyandang disabilitas fisik. 
g. Pemetaan data dan informasi penyandang disabilitas fisik. 
h. Pelaksanaan urusan tata usaha.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tugas dan fungsi Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
disusun secara terstruktur dari tahapan ke tahapan sehingga dapat terpola serta teratur 
dimensi tugas karyawan meliputi konseptual skill, human skill, dan action skill yang 
dimiliki. 
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4. Elemen Sarana dan Prasarana 
Pelayanan sosial yang diberikan di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar didukung dengan tersedianya sarana 
dan prasarana yang meliputi:  
a. Sarana jalan 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar dilengkapi sarana aksebilitas Penerima Manfaat (PM) berupa jalan beraspal 
yang menghubungkan antara bangunan asrama dengan ruang makan, selain itu 
dilengkapi pula jalan khusus kursi roda. 
b. Sarana bangunan 
Adapun sarana bangunan sebagai tempat untuk beraktivitas baik untuk 
penyandang disabilitas maupun pegawai BRSPDF Wirajaya Makassar. 
c. Sarana kesehatan  
  Poliklinik BRSPDF Wirajaya Makassar dilengkapi dengan alat-alat kesehatan: 
1. Peralatan tindakan medis  
a) Peralatan medis  
b) Sarana pemeriksaan fisik sederhana 
c) Sarana obat-obatan lengkap 
2. Peralatan fisio terapi dan sarana latihan OP 
a) Infra phil 





c) Static bycicle  
d) Parallel bar (besi latihan berjalan) 
d. Prasarana mobilitas  
Prasarana mobilitas sebagai penunjang transportasi dan mobilitas proses 
pelayanan kepada penyandang disabilitas fisik, BRSPDF Wirajaya Makassar 
memiliki kendaraan dinas sebanyak 10 buah.  
5. Jaringan Kerja (Mitra Kerja) Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya Makassar 
Balai Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, baik instansi pemerintah, 
perusahaan swasta maupun pada pengusaha diantaranya: Pemerintah Daerah se 
Kawasan Timur Indonesia, bentuk kerjasamanya yaitu koordinasi dalam hal 
penerimaan dan penyaluran penerima manfaat (PM). 
Dinas sosial sekawasan timur Indonesia, untuk kerjasamanya yaitu dalam hal 
pelaksanaan pendekatan awal dan bimbingan lanjut bagi alumni BRSPDF Wirajaya 
Makassar. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk 
kerjasamanya yaitu dalam pemagangan penerima manfaat ke perusahaan-perusahaan. 
Dinas perindustrian dan perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk 
kerjasamanya yaitu memberikan informasi tentang perindustrian dan perdagangan 
melalui bimbingan kewiraswastaan. 
APINDO Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya yaitu memberikan 





penerima manfaat (PM). PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), bentuk kerjasamanya 
yaitu setiap penyelenggaraan pemulangan (Program Resosialisasi) pihak Bank BRI 
memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang perbankan dan prosedur memperoleh 
modal kerja. 
Dinas koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya 
yaitu pihak koperasi memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang perkoperasian 
dan teknik pengelolaan usaha. Dinas kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, bentk 
kerjasamanya yaitu memberikan pelayanan medis bagi penerima manfaat (PM) yang 
membutuhkan opname/operasi bedah tulang yang dapat dirujuk melalui program 
BPJS.  
Kepolisian, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal ini perlindungan hukum dan 
keamanan bagi penerima manfaat (PM) dalam BRSPDF Wirajaya Makassar. Kwartir 
Daerah Gerakan Pramuka, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal pembinaan fisik, 
social dan mental bagi penerima manfaat (PM) dengan mengikuti kegiatan pramuka 
baik tingkat ranting cabang daerah maupun tingkat nasional. 
Media Cetak dan Elektronik, bentuk kerjasamanya yaitu dalam hal penyiaran 
program pelayanan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar. Lembaga Sosial Masyarakat (LSM), bentuk kerjasamanya dalam 
hal kegiatan bakti sosial. Organisasi Kepemudaan, bentuk kerjasamanya dalam 
pembinaan generasi muda melalui olahraga dan seni. 
Karang Taruna Provinsi Sulawesi Selatan, bentuk kerjasamanya dalam hal 
informasi, pelatihan dan publikasi BRSPDF Wirajaya Makassar. 









Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar telah 
mmelakukan berbagai cara agar tetap eksis dengan membangun kemitraan dan 
berafiliasi dengan lembaga atau instansi pemerintahan atau swasta. Langkah ini 
diambil sebagai bentuk kerjasama dalam mengayomi masyarakat disabilitas yang 
memerlukan pembinaan agar berdaya guna minimal untuk diri mereka sendiri. 
B. Jenis Pemberdayaan Disabilitas Fisik pada Balai Rehabilitasi Sosisal 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar 
Pemberdayaan merupakan bimbingan keterampilan kerja untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan Penerima Manfaat (PM) dalam 
bidang usaha/kerja, sehingga mereka memperoleh atau mampu menciptakan 
pekerjaan sebagai sumber kehidupan dan penghidupan bagi diri dan keluarganya. 
Semakin jelaslah bahwa pemberdayaan yang dimaksud dalam hal ini ialah upaya 
meningkatkan mutu sumber daya manusia para penyandang disabilitas khususnya di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar. 
Motif pemberdayaan panyandang disabilitas tentu saja atas pertimbangan 
bahwa setiap manusia memiliki hak, yang mana hak tersebut bukan semata untuk 
mereka yang non disabilitas melainkan pula bagi mereka yang memiliki beberapa 
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keterbatasan. Ironi yang terjadi saat ini bahwa kalangan disabilitas kerap kali 
dipandang sebagai manusia lemah sehingga kepercayaan instansi pemerintahan untuk 
memperkerjakan mereka cenderung minim. Disini, semakin nyata bahwa negera ini 
tidak dalam baik-baik saja sampai penyandang disabilitas dapat dianggap sebagai 
sosok yang bisa berkonstribusi minimal untuk dirinya sendiri sehingga angka 
kemiskinan dapat menurun. 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar memiliki luas lahan 4,7 hektar merupakan salah satu unit pelaksana teknis 
kementrian Sosial RI yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur Jenderal Rehabilitasi Sosial yang mengemban tugas Negara untuk 
memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas fisik di 
wilayah Timur Indonesia yang memiliki beberapa jenis pemberdayaan sesuai dengan 
hasil penelitian yang peneliti lakukan. 
Adapun jenis-jenis pemberdayaan  pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar yaitu sebagai berikut : 
a. Bimbingan Rehabilitasi Sosial 
1) Bimbingan Fisik dan Mental 
Fisik dan mental merupakan dua hal yang menjadi senjata manusia dalam 
melakoni perannya sebagai manusia di semesta ini. Hampir secara pasti dapat 
dikatakan bahwa fisik dan mental adalah dua hal yang sebenarnya sepaket, keduanya 
mesti eksisis bersamaan. Di sini, Mental berperan menyalakan sumbuh motivasi 





depresi. Sedangkan fisik berperan sebagai tongkat estafet mewujudkan harapan 
mental. 
Sebelumnya, fisik dan mental menentukan tingkat keberhasilan upaya 
pembinaan pemberdayaan penyandang disabilitas khususnya Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar. Maka tahap awal dalam 
pemberdayaan penyandang disabilitas ialah dengan melakukan bimbingan rehabilitas 
fisik dan mental, hal ini jelas dibutuhkan sebagai upaya mendeteksi kepribadian para 
penyandang disabilitas.
58
 Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti bersama 
Sitti Kalsum selaku kepala seksi rehabilitasi di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar. 
Bimbingan fisik dan mental yaitu dengan melakukan pembentukan sikap serta 
perilaku, baik itu bentuk perseorangan maupun bentuk perkelompok. 
Pembentukan sikap dan mental tersebut diharapkan dapat memberikan efek 
positif kepada penerima manfaat yang bertujuan untuk mewujudkan kemauan 
dan kemampuan penerima manfaat agar dapat memulihkan harga diri, 




Tidak dapat dinafikan bahwa eksistensi fisik sangat dibutuhkan.  Cacatnya 
fisik dapat berimbas pada terpuruknya mental yang umum diekspresikan manusia, 
misalnya hilang harga diri sehingga mereka memilih menarik diri dari hubungan 
sosial. Kiranya sampai itu terjadi, maka kekhawatiran besar akan berpotensi muncul 
merusak yakni mereka tidak menerima keadaan dan berujung pada depresi, suatu 
keadaan dimana ramai orang-orang memutuskan untuk mengakhiri hidup mereka 
sendiri. 
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Atas pertimbangan pentingnya menemukan kemauan untuk hidup. Para 
penyandang disabilitas di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar diberikan bimbingan untuk menghargai sisa hidup 
mereka, bahwa ada beberapa orang yang memiliki keinginan untuk merangkul 
mereka dan itu mesti diterima. Di sini, pentingnya keterlibatan manusia dalam 
memanusiakan manusia bahwa selagi ada hidup  maka disana ada peluang untuk 
memperbaiki kualitas hidup. 
Uraian di atas senada dengan penjelasan Ayyub selaku kepala seksi assesmen 
dan advokasi sosial pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar. 
Tahap awal upaya pemberdayaan penyandang disabilitas di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar adalah 
dengan membina fisik dan mental klien kami. Ini perlu dilakukan supaya ada 
modal awal dalam pemberdayaan. Tanpa keinginan, maka tidak akan ada 
saran yang bisa terima. Oleh karena itu, harus kami pahami cara membuat 




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tahap pembinaan fisik 
dan mental dimaksudkan untuk mendeteksi titik masalah para penyandang disabilitas, 
menemukan teori yang cocok untuk membangkitkan semangat mereka. Maka prinsip 
yang dapat dipahami oleh peniliti  ialah konektivitas, yang mana stackholder dan 
karyawan dituntut mampu menyentuh keinginan para penyandang disabilitas dengan 
bertindak sebagai inspirator atau minimal dengan berkedudukan sebagai fasilitator. 
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2) Bimbingan Sosial 
Bimbingan pada para penyandang disabilitas dapat dipahami sebagai upaya 
mengarahkan potensi yang mereka miliki guna menemukan kembali jati dirinya, 
salah satunya ialah dengan sikap tidak mudah berputus asa. Bahwa sejatinya manusia 
memang makhluk limited edition (makhluk dengan potensi terbatas), yang mana 
seluruh potensi (indera) yang dimiliki memiliki titik jenuh yang sewaktu-waktu bisa 
mengalami disfungsi, contohnya indera-indera atau bahkan usia. Tetapi sebelum tiba 
pada titik jenuh yang dimaksud, setiap manusia dituntut memaksimalkan skill yang 
dimiliki sebagai bentuk terimakasih atas karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
Di samping itu, manusia sebagai makhluk sosial diharapkan mampu  
berkolaborasi dengan manusia lainnya hal ini atas pertimbangan bahwa manusia tidak 
bisa hidup sendiri-sendiri. Seberapun kuatnya manusia, tetap mereka membutuhkan 
kehadiran orang-orang di sekelilingnya. Tidak terkecuali bagi para penyandang 
disabilitas, kehadiran manusia non disabilitas di sekeliling mereka dapat menjadi 
metode dalam upaya menjamurkan sisi kemanusiaan antara keduanya. 
Ketika seorang disabilitas berkolaborasi dengan non disabilitas dalam 
lingkungan sosial maka sedikitnya para disabilitas akan menangkap kesan bahwa 
mereka sejatinya diterima dalam lingkungan sosial. Modal ini diharapkan mampu 
menarik keluar motivasi mereka untuk mendayagunakan keterampilan yang tersisa 
sebagai bentuk kontribusi sesuai kapasitas yang dimiliki. 
Terkait bimbingan sosial, Ayyub, Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi 
Sosial Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 





Bimbingan sosial yang diberikan yaitu bertujuan agar penerima manfaat 
tersebut diharapkan terbentuk sikap sosial yang berdasarkan pada 
kesetiawanan dan kebersamaan serta tanggung  jawab sosial di samping itu, 
pemberian bimbingan sosial dapat memecahkan permasalahan sosial yang 
dihadapi oleh penerima manfaat tersebut baik itu sifat perorangan maupun 
dalam bentuk kelompok. Kegiatan bimbingan sosial mengarah pada aspek 
kerukunan dan kebersamaan hidup bermasyarakat, sehingga dapat 
menimbulkan kesadaran dan tanggung jawab sosial baik di lingkungan 
masyarakat maupun di lingkungan kerja.
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Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil observasi peneliti bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari, penyandang disabilitas memperoleh perlakuan normal tanpa 
membeda-bedakan pelayanan antara satu dengan lainnya. Adapun yang membedakan 




Demikian hasil wawancara di atas ditambahkan oleh Sitti Kalsum selaku 
Kepala Seksi Rehabilitasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar bahwa : 
Setelah dilakukan rehabilitasi fisik dan mental, para penyandang disablitas 
diberikan bimbingan sosial. Bimbingan sosial bertujuan supaya mereka 
mampu memaknai hidup untuk siapa dan dengan siapa?. Ketika mereka sudah 
mampu mengerti hal tersebut, maka akan mudah bagi mereka menemukan 
cara menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial di lingkungan mereka.
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Banyak hal yang dapat dipetik dari hubungan sosial, di antaranya ialah saling 
mengenali satu sama lain serta menjamurkan hubungan persaudaraan yang mana sisi 
persaudaraan merupakan alasan dasar akan sadarnya seseorang untuk peduli dengan 
orang lain. Dalam term sosial itu sendiri berarti hubungan seseorang dengan orang 
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banyak, maka semakin banyak seseorang membentang jejaring sosial maka semakin 
banyak pula belajar dengan kehidupan orang lain. 
Seringkali seseorang belajar dari orang lain baik itu etika, perjuangan, dan 
kebiasaan tertentu. Hal ini menandakan bahwa antara manusia yang satu dengan 
manusia lainnya dapat menularkan kebiasaan yang dimiliki. Apabila lingkungan 
sosial seseorang baik, maka berpotensi baik pula masyarakat di dalamnya. Demikian 
pula sebaliknya, jika lingkungan sosial seseorang buruk, maka seringkali keburukan 
mendominasi dalam perilaku masyarakatnya. Contoh kecil dalam lingkungan 
keluarga ialah, ketika seorang Kristen mengandung, maka hampir secara pasti 
bayinya juga akan Kristen. Demikian contoh kecil yang dapat peneliti pahami dari 
hasil wawancara di atas. 
3) Bimbingan Keterampilan Kerja 
Tahap selanjutnya dalam proses pemberdayaan penyandang disabilitas fisik di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
ialah memberikan bimbingan keterampilan kerja. Dalam konteks keterampilan, para 
penyandang disabilitas memiliki keterampilan tersendiri yang mana hal tersebut 
menjadi titik tolak stackholder dalam memutuskan konsep yang hendak 
direalisasikan. 
Dalam proses bimbingan, penyandang disabilitas di bawah arahan instruktur 
yang memandu jalannya proses bimbingan yang mana instruktur itu sendiri ialah 
seorang yang betul-betul mengerti dan berpengalaman dalam menghadapi kelompok 
penyandang disablitas. Hal ini dikemukakan oleh Ayub bahwa : 
Bimbingan keterampilan kerja merupakan awal proses pelatihan yang 





penyandang disabilitas fisik. Pelaksanaan pelatihan keterampilan kerja yang 
dilakukan sebelumnya dapat diketahui keterampilan yang dimiliki oleh tiap-
tiap individu untuk diberikan stimulant dalam bentuk pemberian peralatan 
kerja untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Penanganan 
pelatihan keterampilan kerja bekerjasama dengan instruktur dari luar yang 
memberikan dasar-dasar kepada penyandang disabilitas fisik.
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Tentu, dalam lingkungan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar sendiri memiliki klien disablitas yang beragam. 
Maka dalam proses pelayanannya akan berbeda pula. Termasuk dalam hal ini 
pembinaan keterampilan kerja para penyandang disabilitas. Adapun beberapa 
keterampilan yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
a) Keterampilan penjahitan pakaian Pria dan Wanita 
Keterampilan (skill) begitu penting untuk memastikan siapa mengerjakan 
apa?. Pertanyaan ini sangat umum sekalipun masih banyak yang abai dalam 
merenungkan maksud pertanyaan ini. Seseorang harus mengetahui pekerjaannya, 
dengan demikian ia akan dengan mudah mencintai profesinya. lebih dari itu, untuk 
menjaga stabilitas profesi maka seseorang hendaknya profesional atau minimal cukup 
tahu tentang apa yang sedang dan akan digelutinya dalam dunia  kerja. 
Menjahit kiranya bukanlah keterampilan yang asing lagi. Justeru dalam dunia 
fhasion, menjahit merupakan kunci suksesnya perusahaan menciptakan produk yang 
disenangi oleh konsumen. Dengan demikian, menjahit bukanlah keterampilan yang 
sepeleh, dalam prosesnya, menjahit memerlukan kemahiran serta kehati-hatian. 
Selain itu, menjahit termasuk dalam pekerjaan yang terbilang ekonomis, seseorang 
tidak perlu menggelontorkan dana selangit untuk berkreasi dan memulai usaha atau 
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bisnis pakaian maka dapat dipahami bahwa menjahit umum dilakoni tanpa adanya 
strata sosial, kaya atau miskin. 
Tidak terkecuali di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik  
(BRSPDF) Wirajaya Makassar, para stackholder dan karyawan menjadikan 
keterampilan menjahit sebagai salah satu dimensi dalam pembinaan pemberdayaan 
keterampilan kerja para penyandang disabilitas. Hal ini dikemukakan oleh Sitti 
Kalsum selaku Kepala Seksi Rehabilitasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar bahwa : 
Menjahit merupakan suatu keterampilan yang jika kita menguasainya akan 
menghasilkan banyak manfaat, selain bisa membuat pakaian untuk diri sendiri 
juga membuat pakaian untuk orang lain, yang kemudian dijadikannya sebagai 
bentuk usaha mandiri. Menjahit itu merupakan kegiatan atau pekerjaan yang 
dilakukan untuk membuat suatu barang/produk yang dilakukan dengan cara 
menyambungkan beberapa kain yang sebelumnya sudah dicetak 
menggunakan pola, pola sendiri merupakan alat yang digunakan sebagai alat 
jiplak/cetak untuk kain sebelum kain dipotong, biasanya pola dibuat dari 
kertas sampul ataupun kertas Koran. Kain yang sudah dipotong-potong sesuai 
dengan pola, kemudian disambungkan melalui proses menjahit.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kursus menjahit 
sebagai pembinaan keterampilan kerja para penyandang disabilitas dipilih atas 
pertimbangan bahwa dalam prosesnya, para penyandang disabilitas tidak memerlukan 
kerja fisik yang berlebihan mengingat keterbatasan fisik yang mereka miliki sehingga 
peneliti  berasumsi bahwa pembinaan keterampilan kerja yang diterapkan di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
cenderung menyesuaikan pada situasi dan kondisi para penyandang disabilitas. 
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b) Keterampilan Percetakan atau Sablon 
Bukan semata menjahit sebagai usaha yang familiar dan ekonomis di 
kalangan masyarakat umum. Sablon dan percetakan juga merupakan salah satu usaha 
yang menjamur di perkotaan sebab pertimbangan banyaknya konsumen yang 
memerlukan produk ini meliputi mahasiswa/pelajar, perkantoran, serta masyarakat 
umum. 
Atas peluang usaha sablon dan percetakan yang berpotensi sukses, pihak 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
menyediakan mesin percetakan dan sablon untuk para penerima manfaat penyandang 
disabilitas. Hal ini dijelaskan oleh Sitti Kalsum selaku Kepala Seksi Rehabilitasi 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
bahwa : 
Sablon dapat diartikan sebagai kegiatan cetak-mencetak grafis dengan 
menggunakan kain gasa pada suatu bidang sasaran cetak (bisa kaos, kertas, 
plat atau media lainnya). Dalam perkembangan sablon yang paling popular 
adalah yang menggunakan alat berupa saringan, sehingga muncul istilah cetak 




Hasil wawancara di atas kemudian ditambahkan oleh Fuldin selaku instruktur 
percetakan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar bahwa : 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar memberikan pelatihan sablon kepada penerima manfaat, sehingga 
penerima manfaat mampu membangun usaha sendiri.
67
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Kedua hasil wawancara peneliti dengan Kalsum dan Fuldin didukung oleh 
hasil observasi peneliti bahwa dalam prosesnya, Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar menfasilitasi para penyandang 
disabilitas dengan fasilitas yang layak. Dengan hadirnya fasilitas tersebut ditambah 
dengan kelihaian instruktur dalam proses pembinaan, diharapkan para penyandang 
disabilitas termotivasi untuk berkreasi khususnya dalam bidang sablon dan 
percetakan. 
c) Keterampilan Elektronika 
Keterampilan dalam bidang elektronik merupakan kemampuan seseorang 
dalam memperbaiki atau merakit produk media elektronik yang telah rusak. Sejalan 
dengan bagian ini, Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi Sosial Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
menjelaskan bahwa : 
Keterampilan elektronika bertujuan untuk memberikan keterampilan bagi 
penerima manfaat agar mampu mengembangkan diri dalam bidang 




Peluang usaha dalam bidang service media elektronik juga dianggap memiliki 
potensi yang cukup signifikan mengingat era digital saat ini dimana mesin 
mendominasi hampir setiap instansi. Maka tentu, kaitannya dengan barang-barang 
elektronik, banyak pihak yang membutuhkan orang-orang yang memiliki skill 
memperbaiki produk-produk elektronik seperti televisi, radio, komputer, gadget, 
mesin fotocopy, printer, dan produk elektronik lainnya. 
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d) Keterampilan Otomotif  
Keterampilan otomotif juga merupakan salah satu skill yang banyak 
dibutuhkan masyarakat. Salah satu sebabnya ialah karena masyarakat saat ini 
umumnya memiliki kendaraan yang sangat mungkin untuk rusak atau mogok. Dalam 
situasi seperti ini, orang-orang yang menguasai skill otomotif akan menjadi sasaran 
untuk dimintai jasa perbaikan. 
Berkaitan dengan keterampilan kerja bidang otomotif para penyandang 
disabilitas di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar, Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi Sosial Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
menjelaskan bahwa : 
Keterampilan otomotif yang dijalankan bertujuan membuat penerima manfaat 
menjadi mandiri. Penerima manfaat yang telah mendapatkan pelatihan 
keterampilan otomotif dari Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar, tidak hanya mendapatkan keterampilan 
kerja secara langsung, bisa membuka usaha sendiri dari pelatihan 
keterampilan otomotif. Setelah pelatihan keterampilan otomotif selesai 
dilakukan, penerima manfaat tersebut diberikan peralatan otomotif.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam proses 
pembinaan para penyandang disabilitas, pihak Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar merealisasikan konsep yang 
terstruktur mulai dari proses perencanaan hingga pada tahap akhir monitoring. 
Hal yang menjadi titik tekan bagi peneliti ialah pembekalan pengetahuan dan 
keterampilan serta pemberian fasilitas  usaha pihak Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar kepada para penerima 
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manfaat penyandang disabilitas yang dibini di BRSPDF. Hal ini sebagai wujud 
keberhasilan pihak BRSPDF dalam membangun mitra dengan instansi  terkait. 
e) Keterampilan Fotografi 
Fotografi dalam aspek etimologi berasal dari dua kata yang digabungkan, foto 
( melukis) dan grafi (cahaya) sehingga dapat dipahami dari sudut bahasa bahwa 
fotografi ialah seni melukis dengan cahaya. Sementara itu, term fotografi sendiri 
sangat beragam dimaknai dari sudut istilah. Betapapun menurut peneliti, fotografi 
ialah seni merekam atau menangkap obyek dengan bantuan cahaya. 
Terlepas dari definisi fotografi itu sendiri, ia (fotografi) seringkali dijadikan 
modal usaha dan instrumen ekspresi hobi bagi para fotografer. Dapat dikatakan 
bahwa terkait fotografi ini, bukan sekedar tentang hobi atau kebiasaan, melainkan 
pula sangat erat kaitannya dengan profesi yang apabila kualitas gambarnya baik maka 
dapat menarik keuntungan fantastis, misalnya, torehan harga sebuah foto berjudul 
“Phantom” yang  laku terjual seharga 96 Milliar rupiah. 
Fotografi sebagai peluang  usaha dianggap membumi hampir di segala 
penjuru dunia, tak terkecuali di BRSPDF Wirajaya Makassar.
70
 Di sana, para 
penyandang disablitas diasah kemampuannya agar mampu mengoperasikan camera 
mengingat khususnya di kota Makassar, keterampilan ini sangat dibutuhkan terutama 
dalam acara wisuda, prawedding, touring, atau acara seremoni lainnya yang ingin 
didokumentasikan. 
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Hasil observasi di atas sejalan dengan hasil wawancara peneliti yang 
dilakukan bersama Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi Sosial Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
bahwa : 
Keterampilan Fotografi diselenggarakan oleh BRSPDF Wirajaya Makassar 
dalam rangka mewadahi dan mengembangkan keminatan dan keterampilan 
bagi penerima manfaat dalam bidang fotografi. Keterampilan fotografi ini 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa keterampilan dalam 
mengoperasikan camera dapat menjadi bekal hidup para penyandang disabilitas dan 
lebih luas lagi bagi setiap orang yang memiliki kecenderungan untuk membuka lahan 
usaha mandiri. Sebagaimana dengan bimbingan keterampilan kerja lainnya, 
bimbingan keterampilan fotografi juga dianggap mudah bagi para penyandang 
disabilitas. Hal ini disebabkan dalam prosesnya tidak memerlukan gerakan fisik yang 
berlebihan. Kecuali bagi para penyandang disabilitas yang cacat mata (tunanetra). 
f) Keterampilan Tata Rias 
Keterampilan tata rias merupakan upaya merias wajah sesuai dengan 
keinginan sehingga dapat menghasilkan  make up yang sempurna. Dalam prosesnya, 
keterampilan tata rias dianggap sangat mudah dan tidak membutuhkan gerak fisik 
tambahan atau berlebih. Pun untuk menggeluti bidang ini tidak memerlukan dana 
yang banyak. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ditemukan bahwa Make-up salah satu 
keterampilan yang diajarkan dalam bimbingan keterampilan kerja tata rias di 
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BRSPDF Wirajaya Makassar. Bimbingan keterampilan kerja ini diberikan agar 
penerima manfaat yang mengikuti pembinaan, dapat menguasai dan mendalami 
keterampilan merias wajah atau memotong rambut.
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama Sitti 
Kalsum selaku Kepala Seksi Rehabilitasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar bahwa : 
Tujuannya yaitu untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari, bahkan lepas 
dari pembinaan selama satu sampai dua tahun, penerima manfaat dapat 
membuka peluang usaha dan dapat pula menciptakan lapangan kerja seperti 
membuka salon maupun barber shop. Pembinaan penyandang disabilitas 
melalui bimbingan keterampilan tata rias ini agar penerima manfaat bisa 
mandiri dan memenuhi kebutuhan kehidupannya sehari-hari.
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Berdasarkan data penelitian sebagaimana dijelaskan di atas maka dapat 
dipahami bahwa harus diakui hampir semua manusia ingin tampil sempurna, baik 
daripada materi, ilmu, fashion, dan bahkan pada performa dan kecantikan. Seringkali 
kecantikan dianggap sebagai stimulus untuk meningkatkan rasa percaya diri. Maka 
disinilah pentingnya kehadiran orang-orang yang memang ahli dalam bidang tata rias 
atau keterampilan dandan. 
Adapun tentang tata rias, asumsi bahwa keterampilan bidang ini hanya 
didominasi perempuan sebagai makhluk feminim seharusnya dihilangkan. Telah 
banyak bukti bahwa pria juga sangat bisa menggeluti bidang. Terbukti, banyaknya 
industri kecantikan yang membutuhkan jasa laki-laki yang handal dalam merias. Hal 
ini tentu atas pertimbangan bahwa bukan semata perempuan yang senang dirias, 
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sebaliknya, cukup banyak artis atau modeling pria yang dipoles wajahnya dengan 
keterampilan tata rias. 
Kaitannya dengan para penyandang disabilitas, tidak dapat dinafikan bahwa 
dalam prosesnya akan sedikit sulit untuk mereka, hal ini atas keterbatasan yang 
dimiliki para penyandang disabilitas yang jauh berbeda dengan non disabilitas. 
Meskipun tentu tidak menutup kemungkinan para penyandang akan mampu terampil 
dalam bidang ini atau bahkan lebih baik daripada mereka yang non disabilitas. 
Peluang  usaha tata rias juga dianggap berpotensi meraup rupiah yang 
lumayan banyak khususnya industri tata rias skala kecil. Misalnya, make up wisuda, 
nikahan, praweding, kondangan, rias adat, dan acara lainnya  yang dianggap perlu 
dihadiri dengan performa dan wajah yang mencolok. Dengan demikian, peluang ini 
dipertimbangkan sebagai salah satu dimensi bimbingan di di BRSPDF Wirajaya 
Makassar sehingga para klien memperoleh bekal keterampilan dan membuka usaha 
sendiri. 
g) Keterampilan Maubel (pertukangan kayu)  
Manusia dilahirkan dengan potensi yang luar biasa. Potensi-potensi tersebut 
dapat dipertajam dengan bimbingan instruktur atau bahkan secara alami terbentuk 
oleh pengalaman masing-masing individu. Keterampilan merupakan wujud dari  
potensi yang terus  menerus diasah. 
Salah satu  bidang keterampilan yang tidak asing lagi ialah keterampilan 
dalam bidang maubel atau seni  keterampilan pertukangan kayu. Keterampilan ini 
membutuhkan proses panjang dalam penguasaannya sehingga hasil yang ukiran atau 





perabot yang bernuansa natural dan antik menjadikan pertukangan kayu sangat 
familiar di lapangan. 
Atas pertimbangan tersebut, BRSPDF Wirajaya Makassar menjadikan 
bimbingan keterampilan kerja bidang maubel (pertukangan kayu) sebagai salah satu  
modal besar untuk dibekalkan pada para penyandang disabilitas.  Hal ini sesuai 
dengan hasil observasi  peneliti, ditemukan data  bahwa  keterampilan pertukangan 
yang diberikan bagi penerima manfaat bukanlah semata-mata menjadikan penerima 
manfaat sebagai tukang pengrajin tetapi tujuan utamanya adalah memberikan bekal 




Demikian pula disampaikan oleh Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan 
Advokasi Sosial Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar bahwa : 
Keterampilan maubel (pertukangan kayu) yang dimaksud adalah mempelajari 
cara mengoperasikan peralatan-peralatan yang sudah modern (peralatan yang 
menggunakan mesin dan listrik).  Jadi  para penyandang disabilitas betul-betul 
diajari cara untuk terampil mengukir kayu baik itu untuk dijadikan perabot, 




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa produk kreativitas 
yang diolah dari kayu dipandang cukup tepat untuk dijadikan sebagai lahan bisnis. 
Mengingat cukup mudah mendapatkan  bahan yang diperlukan serta keuntungannya 
dapat bernilai lipatan kali daripada modal usaha. Misalnya pembuatan gantungan 
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kunci, gelang, dan bahan lainnya yang dianggap unik sebagai  usaha mandiri yang 
banyak disepelehkan tetapi cukup digemari berbagai kalangan, khususnya di 
kalangan muda-mudi.  
b. Bimbingan Resosialisasi  
Bimbingan resosialisasi merupakan salah satu pelayanan rehabilitasi para 
penyandang disabilitas agar  mereka mampu beradaptasi dengan dunia baru, dalam 
hal ini ialah diharapkan para penyandang disabilitas dapat berkolaborasi dengan 
instansi apabila jasanya diperlukan atau minimal mereka dapat membuka peluang 
usaha dengan bekal bimbingan kerja yang telah diterima dari intruktur. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama 
Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi Sosial Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar bahwa : 
Pada prinsipnya penerima manfaat yang dibina di BRSPDF Wirajaya 
Makassar dua tahun dan diberikan pelajaran hanya dasar selepas dari itu 
penerima manfaat mengembangkan ilmunya untuk membangun usaha sendiri. 
Pada pelatihan keterampilan kerja penerima manfaat diberikan jadwal masing-
masing. Misalnya pada keterampilan Menjahit yang tentu harus mempelajari 
pola baju, elektrinika yang belajar untuk merangkai barang elektronika, 
percetakan/sablon mempelajari cara mencetak dan praktek menjilid, 
keterampilan otomotif memppelajari cara mengoperasilan peralatan las, 
bongkar pasang mesin-mesin otomotif, keterampilan fotografi mempelajari 
tentang bagaimana memotret dan mencetak foto baik secara manual maupun 
secara komputerisasi (digital), keterampilan tata rias mempelajari cara 
pangkas rambut, penyampoan dan sebagainya, serta keterampilan maubel 
(pertukangan kayu) yang mempelajari cara mengoperasikan peralatan-




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa proses pelayanan yang 
diberikan kepada para penyandang disabilitas berlangsung secara insidentil yakni 
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berdasarkan jadwal yang telah ditentukan. Resosialisasi dimaksudkan bahwa 
pelayanan bertujuan agar para penyandang disabilitas mampu menyalurkan 
keterampilan dalam dunia kerja/usaha. 
Konsep pelayanan ini bersifat continu dan bertahap, tidak stagnan hanya pada 
pemberian bimbingan, akan tetapi lebih daripada itu para penyandang disabilitas 
dianggap perlu mengimplementasikan apa yang mereka peroleh. Apabila 
dianalogikan, pihak BRSPDF Wirajaya Makassar merupakan scaffolding sebuah 
bangunan, ketika bangunan dianggap telah layak operasi maka fungsi scaffolding 
sebagai penyanggah bangunan akan dilepas. 
Uraian di atas senada dengan penjelasan Sitti Kalsum selaku Kepala Seksi 
Rehabilitasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar bahwa : 
Kegiatan resosialisasi merupakan proses penyiapan penerima manfaat untuk 
dapat kembali ke dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Bimbingan 
resosialisasi mempunyai pengaruh yang besar dalam mengubah pola 
kehidupan penerima manfaat dari yang kurang percaya diri kini bisa lebih 
percaya diri dan siap untuk kerja/usaha baik itu di instansi atau membangun 
usaha sendiri. Cara meresosialisasikan harus dasari dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup sehingga penerima manfaat mampu beradaptasi di 
lingkungan kerja setelah keluar dari BRSPDF Wirajaya Makassar.
77
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembinaan dan bimbingan 
penyandang disabilitas yang diperoleh dari instruktur hendaknya melahirkan nilai 
baru sebagai modal melakoni peran sosial bagi penyandang disabilitas khususnya di 
lingkungan sosial tempat tinggal mereka. Resosialisasi dipandang akan mampu 
mengubah hidup seseorang sebagai bagian dari lingkungan sosial yang berhak 
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memperoleh rasa aman serta kiat lainnya yang berkaitan dengan bekal berkehidupan 
di masa mendatang. Dalam penjelasan sederhana, dapat dikatakan bahwa setelah para 
penyandang disabilitas diberikan bimbingan keterampilan konseptual (konseptual 
skill) maka selanjutnya mereka diberikan kesempatan untuk menyalurkan 
keterampilan itu dengan dimensi keterampilan aksi (action skill). 
c. Evaluasi (Monitoring)  
Suatu konsep dapat dikatakan berhasil apabila stackholder berperan aktif 
dalam melakukan pengawasan atau monitoring terhadap program yang sedang 
dijalankan. Monitoring disini merupakan wujud kepedulian serta pengecekan tingkat 
keberhasilan program sekaligus menjadi pertimbangan bagi para pelaksana program 
sehingga mereka merasa diawasi. 
Uraian di atas senada dengan penjelasan Sitti Kalsum selaku Kepala Seksi 
Rehabilitasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar bahwa : 
Kegiatan Monitoring merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah 
ditentukan oleh pekerja sosial sebelumnya bagi penerima pelayanan. Adapun 
tujuan yang perlu diperhatikan yaitu pencapaian dari rehabilitasi sosial.
78
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa evaluasi di sini 
menekankan pada tingkat ketercapaian program rehabilitasi dan bimbingan kepada 
para penyandang disabilitas. Maka point penting yang dapat dipetik dari proses 
monitoring dan evaluasi adalah bagian mana dari proses bimbingan yang dipandang 
perlu dibenahi, ditingkatkan, atau dihilangkan  sehingga menjadi titik acuan pihak 
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Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
dalam memperbaiki pelayanan rehabilitas di masa mendatang. 
Untuk lebih jelasnya dalam pembahasan ini peneliti cantumkan hasil 
wawancara bersama Melkilius Adi dan Muhammad Said  selaku penyandang 
disabilitas pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar. 
Tabel 4.3 
Hasil wawancara peneliti bersama Melkilius Adi 
Perkenalkan nama saya Melkilius Adi, umur tiga puluh dua tahun 
berasal dari Gowa yang dulunya bekerja di Bank Sinarmas selama 
satu tahun tujuh bulan. Akan tetapi limma tahun yang lalu saya 
mengalami kecelaaan bermotor yang menyebabkan tulang 
selangkangan kanan saya patah, bahu kanan mengalami dislokasi 
dan diperparah dengan rusaknya saraf dibahu tangan kanan. Dokter 
memberi vonis tangan kanan saya lumpuh seumur hidup 
(Disabilitas Fisik), awalnya aku tidak  percaya vonis dokter lalu 
mencoba berobat ke orang pintar dan obat-obatan herbal tetapi semua usahaku 
memang hanyalah sia-sia. Sehingga saya berhenti bekerja di Bank tersebut. Sejak 
saat itu, saya hanya mengurung diri di rumah, malu keluar untuk bergaul dan 
berintraksi dengan orang lain karena takut menghindar dari bullying. Hingga empat 
tahun kemudian saya bermain media sosial dan melihan informasi tentang Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik  (BRSPDF) Wirajaya Makassar, 
lalu saya mencoba  untuk mendaftar ke Dinas Kabupaten dan Puji Tuhan, tiga bulan 
kemudian saya dapat panggilan masuk ke BRSPDF Wirajaya Makassar. 
Sejak saat itu, kepercayaan diri saya untuk tampil di muka umum dan berinteraksi 
dengan orang non disabilitas bisa berangsur pulih karena bapak/ibu pegawainya 
memberikan bimbingan sosial serta terapi psikososial yang betul-betul bermanfaat 
untuk penyandang. Selama kurang lebih tujuh bulan di Balai tersebut, saya juga 
mempelajari keterampilan percetakan, yang mempelajari tentang desain grafis dan 
cara menyablon baju, kardus, plastic dan lain-lain yang menjadi modal untuk saya 
kelak untuk membuka usaha percetakan sendiri karena BRSPDF Wirajaya Makassar 
sudah memberi bantuan berupa laptop untuk saya mendesai gambar-gambar. Jelang 
pemulangan, pihak balai menawarkan saya untuk melamar pekerjaan di salah satu 
perusahaan yang bekerja sama dengan BRSPDF Wirajaya Makassar yaitu Alfamart 
dan akhirnya saya lulus dan bisa bekerja kembali. Itu semua pastinya berkat bantuan 
bapak/ibu pegawai Balai yang selalu membimbing, memotivasi serta mensupport 





agar kelak bisa membuka usaha percetakan yang ilmunya saya dapatkan dari 




Hasil wawancara peneliti bersama Muhammad Said 
Perkenalkan nama saya nama saya Muhammad Said. Beberapa 
tahun lalu saya mengalami kecelakaan yang menyebabkan tangan 
kanan saya patah dan urat syaraf putus hingga dokter memvonis 
harus diamputasi. Awalnya saya tidak percaya dan langsung syock 
down tapi hati kecilku berkata Said kamu jangan sedih krn kamu 
pasti bisa, kuat dan tidak mudah menyerah. Dan setelah diriku pulih 
dari kecelakaan yang malang saat itu, sayapun bertekad fisik ku 
tidak akan menjadi penghalang untuk diriku berkarya/bekerja. Di 
dalam lingkungan umum maupun keluarga saya sangat bersyukur, 
tidak pernah merasa malu karena diriku juga hidup sangat layak seperti orang diluar 
sana. Bicara bully pun itu sudah menjadi motivasi saya untuk terus menjadi lebih 
baik, sabar, ikhlas dan menjadi orang yang lebih berguna lagi (hinaan kujadikan 
motivasi, cemohan kujadikan suara tepuk tangan, do‟a dan usaha itu harus 
ditanamkan. Selanjutnya tepat tanggal 13 April 2019 saya ikut pendaftaran ke 
BRSPDF Wirajaya Makassar dan dipanggil ke Balai pada tanggal 5 November 2019 
untuk mengikuti rehabilitasi selama 6 bulan. Dan selama itu pula saya saling 
berinteraksi  dengan sesame disabilitas maupun non disabilitas, syukur alhamdulillah 
semua kulalui dengan baik-baik pula karena mereka sangat menghargai diriku. 
Ibu/Bapak pegawai memberikan bimbingan sosial dan terapi /psikososial, disitulah 
saya semakin percaya diri bahwa disabilitas juga sangat dibutuhkan di mata 
masyarakat. Hingga di percetakan pula saya mempelajari tentang desainer grafis dan 
cara menyablon baju, kardus dan lain-lain yang menjadi modal untuk saya kelak. 
Dengan begitu saya sangat bertekad untuk menjadi orang yang sukses kelak dan 
akhirat karena banyak terinspirasi dari pegawai, saya akan mmembuktikan kepada 




Hasil wawancara dengan Melkilius  Adi di atas sedikitnya memberikan 
wejangan motivasi dan inspirasi dimana siapapun seharusnya mampu keluar atau 
melawan situasi sulit yang dihadapi. Seringkali keterbatasan yang dimiliki menjadi 
alasan seseorang mengurung diri dan enggan terlibat dalam dialektika kehidupan 
sosial. Dalam situasi seperti ini, perlu kehadiran orang lain untuk merangkul mereka 
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yang mengalami cacat fisik atau jenis disabilitas lainnya. Hal ini disebabkan 
seseorang membutuhkan pengaruh dari luar dirinya. 
Hasil wawancara di atas juga sedikitnya memberikan gambaran tentang peran 
penting Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar sebagai lembaga pemerhati pada kesenjangan konsosial dan kehidupan para 
penyandang disabilitas. Peneliti berasumsi bahwa Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar akan tetap eksis 
bersama lembaga kemitraannya dengan bakti mulia tentang kepedulian kepada 
penyandang disabilitas. 
d. Terminasi  
Terminasi secara etimologi memiliki arti akhir sesuatu dalam ruang dan 
waktu. Term terminasi itu sendiri khususnya dalam rehabilitasi dan bimbingan 
keterampilan peneliti pahami sebagai proses akhir pelayanan pemberian materi 
bimbingan setelah para penyandang disabilitas dianggap telah menguasai 
keterampilan yang diharapkan sesuai dengan target yang disepakati. 
Dalam hal ini Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan Advokasi Sosial 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
menjelaskan bahwa : 
Terminasi merupakan pengakhiran pemberian proses pembinaan yang 
diterapkan hasil evaluasi dengan tujuan agar penerima manfaat dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya, pada metode ini merupakan akhir dari peran 
pekerja sosial misalnya ketika klien sudah melaksanakan semua proses 
rehabilitasi artinya klien sudah bisa dipulangkan kepada keluarga yang 
didampingi oleh pekerja sosial itu sendiri sampai bertemu dengan 
keluarganya. Adapun semua biaya transportasinya ditanggung oleh pihak 
Balai namun sebelum klien tiba di rumahnya terlebih melapor kepada Dinas 









Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa para penyandang 
disabilitas dalam ruang Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar dipandang sebagai manusia istimewa yang berhak 
mendapatkan pelayanan terbaik. Di sini, peneliti berasumsi bahwa pihak Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
memberikan pelayanan terbaik sebagai prinsip lembaga sekaligus sebagai 
pertimbangan bagi masyarakat agar memberikan kepercayaan dan support BRSPDF 
Wirajaya Makassar dalam menjalankan misi kemanusiaan. 
e. Bimbingan Lanjutan  
Bimbingan lanjutan merupakan proses akhir dari rangkaian bimbingan 
rehabiliasi para penyandang disabilitas. Pokok bimbingan dalam bimbingan lanjutan 
sebagaimana hasil observasi peneliti, bahwa bagian ini mengarah pada umpan balik 
dari penyandang disabilitas apabila dalam pengaktualisasian skill yang telah diberikan 
mendapatkan hambatan. Maka pihak BRSPDF Wirajaya Makassar dituntut mampu 
menteksi solusi yang tepat untuk menanggulangi problematika yang ada. 
Berkaitan dengan bimbingan lanjutan Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen 
dan Advokasi Sosial Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar menjelaskan bahwa : 
Bimbingan lanjutan merupakan kegiatan intervensi lanjutan untuk 
memastikan semua rujukan yang disarankan pada tahapan terminasi dapat 
ditindaklanjuti setelah penerima manfaat kembali ke keluarga dan masyarakat. 
Apabila pekerja sosial menemukan adanya permasalahan pada penyandang 
disabilitas fisik ada beberapa saran yang belum dilaksanakan, maka asessmen 
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ulang dapat dilaksanakan untuk menentukan (menyarankan) rencana 




Intervensi dipandang penting untuk dilakukan bagi para penyandang 
disabilitas fisik, hal ini bukan atas keterbatasan mereka atau berkesan memanjakan, 
melainkan agar penyandang disabilitas fisik dapat memahami banyak hal dari pihak 
yang lebih berpengalaman. Intervensi bukan lagi hal yang asing diekspresikan oleh 
banyak kalangan, hampir setiap orang mempraktekkannya sebagai bentuk kepedulian 
serta rasa percaya diri mampu menengarahi urusan tertentu. Dengan demikian, 
intervensi dalam hal ini berkonotasi pada upaya membantu orang lain dengan 
kapasitas pengalaman dan keterampilan yang dimiliki sebagai wujud kepedulian atau 
bakti mulia. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Disabilitas Fisik pada 
Balai Rehabilitasi Sosisal Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota 
Makassar 
Dari hasil penelitian yang telah dilaukan maka dapat dikemukakanktor 
penghambat permberdayaan penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
(BRSPDF) Wirajaya Makassar yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung  
Faktor pendukung dalam hal ini ialah segala kelengkapan dan kualitas 
pelayanan yang telah diberikan pihak Balai Rehabilitasi Sosial (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar kepada para penyandang disabilitas fisik binaan BRSPDF. Adapun faktor 
pendukung sabagaimana dijelaskan oleh Ayyub selaku Kepala Seksi Assesmen dan 
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Advokasi Sosial Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) 
Wirajaya Makassar bahwa : 
Faktor pendukung pemberdayaan  disabilitas fisik meliputi; pertama, 
pemberdayaan penyandang penerima Manfaat (PM) pada BRSPDF Wirajaya 
Makassar mendapatkan pendidikan dan pelatihan secara gratis daripada 
instruktur yang memiliki keahlian di bidangnya masing-masing. Kedua, 
tersedianya peralatan yang memadai untuk dijadikan latihan atau praktek kerja 
sehingga para Penerima Manfaat (PM) dapat lebih mudah menerapankan ilmu 
yang diperoleh dikelas masing-masing. Ketiga, setelah selesai mengikuti 
pembinaan, pada saat dikembalikan ke daerahnya pihak balai memberikan 
toolkit atau paket untuk modal dasar dalam berusaha.
83
 
Dapat dipahami bahwa faktor pendukung yang dirasakan serta dialami pihak 
BRSPDF Wirajaya Makassar sebagaimana dijelaskan di atas merupakan hasil dari 
upaya dan kerja keras dalam membangun mitra dan berafiliasi dengan lembaga terkait 
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai dapat menjadi modal 
penting dalam memudahkan tanggung jawab untuk sampai pada tujuan yang dicita-
citakan.  
b. Faktor penghambat  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa faktor 
yang menghambat laju dan kelancaran program pemberdayaan disabilitas fisik di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar 
bagi peserta Penerima Manfaat (PM) sebagaimana dijelaskan oleh Ayub bahwa : 
Faktor penghambat yang kami alami adalah latar belakang pendidikan klien 
yang berbeda-beda serta sikap mental dan indikasi kedisabilitasannya 
mempengaruhi hasil akhir dari sebuah praktikum karena ada peserta yang 
emosional sementara yang lainnya juga mengalami kondisi kejiwaan yang 
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Dapat dipahami bahwa faktor penghambat sebagaimana dijelaskan di atas 
merupakan problematika yang umum dijumpai bahkan pada semua instansi dan 
lembaga yang berorientasi pada pelayanan kemasyarakatan hingga pada ruang 
pendidikan. Latar bekalang pendidikan misalnya, perbedaan dalam hal ini cukup sulit 
di atasi, mengingat kecenderungan yang dimiliki para penyandang disabilitas 
berbeda-beda demikian pula tingkat kecerdasan yang mereka miliki.
85
 Oleh karena 
itu, langkah awal yang dilakukan pihak Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya Makassar ialah dengan merancang konsep yang 
selaras dengan kecenderungan semua penyandang disabilitas yang mana konsep 
tersebut merupakan sajian tentang bidang apa saja yang akan dipilih. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil gambaran penelitian yang telah dikemukaan pada hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai jawaban 
atas rumusan masalah, sebagai berikut:  
1. Jenis pemberdayaan disabilitas di Balai Rehabilitas Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya (BRSPDF) Makassar yakni dengan mendekatkan 
diri kepada penyandang disabilitas, selalu memberikan support dan semangat 
diri agar kepercayaan dirinya selalu ada, serta memberikan pelayanan seperti 
pelatihan-pelatihan atau keterampilan dasar agar mampu mengembangkan diri 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 
masyarakat pula. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas dalam pemberdayaan Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar 
yaitu dengan tersedianya kebutuhan atau alat-alat yang diperlukan/dibutuhkan 
oleh penyandang disabilitas fisik. Sedangkan yang menjadi penghambat yakni 
dengan pendidikan yang berbeda-beda dan sikap mental yang berbeda-beda 








B. Implikasi Penelitian 
Dalam sub-bab ini peneliti memberikan masukan kiranya direspon positif 
pihak Balai Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
Makassar, yaitu sebagai berikut : 
1. BRSPDF hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam melakukan pembinaan 
terhadap para penyandang disabilitas fisik. 
2. BRSPDF hendaknya berupaya merangkul penyandang disabilitas fisik yang 
berprofesi sebagai pengemis  guna memenuhi hak kemanusiaan untuk hidup 
lebih labik.  
3. Diharapkan kepada instansi, lembaga, atau perusahaan agar berkolaborasi 
dengan BRSPDF dalam memabntu menyediakan sarana dan prasarana yang 
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Ketua Balai Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar 
1. Bagaiamana peran Bapak/Ibu dalam memberdayakan penyandang disabilitas 
fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota 
Makassar? 
2. Sejauh ini tindakan apa yang telah dilakukan oleh Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar dalam pemberdayaan 
disabilitas fisik? 
3. Apakah tindakan tersebut cukupefektif? 
4. Bagaimana tahapan pemberdayaan disabilitas fisik yang dilakukan Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar? 
5. Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Kota Makassar 
bekerjasama dengan pihak mana saja? 
6. Apakah yang menjadi kendala/hambatan dalam pemberdayaan disabilitas fisik di 
Balai Rehabilitasi tersebut? 
7. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk meminimalisir hambatan-hambatan 
tersebut? 
8. Sudah berapa kegiatan yang Bapak/Ibu lakukan selama di Balai? 
Pembina Balai Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya  Kota Makassar 
1. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam memberdayakan penyandang disabilitas 
fisik? 
2. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam menyikapi sikap atau perilaku penyandang 
disabilitas fisik untuk menyelesaikan masalahnya? 
3. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam membangun kepercarayaan diripada 
penyandang disabilitas fisik? 






5. Apakah selama menjalankan tugas Bapak/Ibu mengalami hambatan atau 
kendala? 
6. Menurut Bapak/Ibu, apa yang menjadi kendala/hambatan dalam melaksanakan 
tugas dan peran sebagai pekerja sosial? 
Pertanyaan untuk Penyandang Disabilitas Fisik 
1. Bagaimana proses pemberian usaha kemandirian yang diberikan balai 
terhadap penyandang disabilitas fisik? 
2. Bagaimana kemanfaatan selama pemberian usaha kemandirian tersebut? 
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